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Erlina Dwi Ningrum, 123111136, Januari 2017, judul “Hubungan Intensitas 
Mendengarkan Lirik Lagu Religius Dengan  Kecerdasan Emosional Siswa Kelas 
VIII MTs Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016 / 2017”, skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Suluri, M. Pd 
Kata kunci : Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius, Kecerdasan 
Emosional 
Masalah yang muncul yaitu kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Ngemplak Boyolali ada yang bisa mengelola emosinya dengan baik dan 
ada yang belum bisa mengelola emosinya dengan baik. Tujuan penelitian ini 
adalah: (1) Untuk mengetahui intensitas siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali dalam mendengarkan lirik lagu religius. (2) Untuk 
mengetahui kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali. (3) Untuk mengetahui hubungan intensitas mendengarkan lirik lagu 
religius dengan kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali. 
Jenis penelitian ini kuantitatif korelasional. Tempat penelitian di MTs 
Negeri Ngemplak Boyolali. Waktu penelitian Maret 2016 sampai Januari 2017. 
Populasi penelitian berjumlah 208 siswa kelas VIII MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. Sedangkan yang menjadi sampel adalah 
siswa kelas VIII MTs Negeri Ngemplak Boyolali sebanyak 174 siswa. Teknik 
sampling yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Untuk 
mengumpulkan data digunakan metode kuesioner (angket). Uji instrumen data 
dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Sedangkan uji prasyarat 
dengan menggunakan uji normalitas. Karena data berdistribusi normal maka 
teknik analisis data untuk melakukan uji hipotesis digunakan rumus korelasi 
Product Moment. 
Berdasarkan analisis data menggunakan Product Moment dipeoleh rhitung 
sebesar 0,943 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada 
N=174 dan taraf signifikansi sebesar 5% sebesar 0,148. Karena rhitung (0,943) > 
rtabel (0,148) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, ada hubungan positif yang 
signifikan antara intensitas mendengarkan lirik lagu religius dengan kecerdasan 
emosional yang artinya semakin tinggi intensitas mendengarkan lirik lagu religius, 
semakin tinggi pula kecerdasan emosional siswa. Sebaliknya, semakin rendah 
intensitas mendengarkan lirik lagu religius, maka akan diikuti dengan kecerdasan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kecerdasan emosional perlu dikembangkan karena hal inilah yang 
mendasari keterampilan seseorang di tengah masyarakat kelak sehingga 
membuat seluruh potensi dapat berkembang secara lebih optimal. 
Idealnya, seseorang dapat menguasai keterampilan kognitif sekaligus 
keterampilan sosial emosional. 
Imam Busbikin (2009: 188) mengemukakan bahwa kecerdasan 
emosional adalah kemampuan mengenali emosi diri, yang merupakan 
kemampuan seseorang dalam mengenali perasaannya sendiri, sewaktu 
perasaan atau emosi itu muncul dan mampu mengenali emosinya sendiri 
apabila memiliki kepekaan yang tinggi. Kemampuan mengelola emosi 
tersebut merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan 
perasaannya sendiri sehingga tidak meledak dan akhirnya dapat 
mempengaruhi perilakunya secara wajar. Misalnya, seseorang yang sedang 
marah maka kemarahan itu tetap dapat dikendalikan secara baik tanpa 
harus menimbulkan akibat yang akhirnya disesali di kemudian hari. 
Kecerdasan emosional sangat penting untuk terus dilatih atau 
dibina dan dikembangkan. Seperti fenomena yang ada di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali, salah satu guru pembimbing yakni ibu Sholikhah 







Ngemplak Boyolali perlu mengasah kecerdasan emosionalnya dengan cara 
memahami adanya peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Dan hal tersebut perlu dimanifestasikan dalam sebuah tindakan. Masih 
terdapat banyak siswa yang tidak mematuhi peraturan yang berlaku di 
sebabkan siswa belum dapat mengelola emosi dengan baik, sehingga 
perilaku atau budi pekerti yang baik belum tampak pada siswa(Wawancara 
Bulan Oktober 2016). 
Pelangaranyang sering dilakukan di sekolah antara lain adalah 
setiap hari terdapat siswa yang datang terlambat kesekolah. Selain itu 
adanyasiswa yang tidak masuk sekolah tanpa keterangan, tidak memakai 
ikat pinggang dan sepatu sesuai dengan peraturan, tidak mengikuti upacara 
bendera dengan tertib, tidak mengerjakan PR, berkata tidak sopan dengan 
gurunya, membuat gaduh di kelas maupun di luar kelas, berkelahi dengan 
teman, tidak memasukkan baju ketika berada di lingkungan sekolah, ramai 
di kelas, yang secara nyata hal-hal itu tertera dalam peraturan sekolah yang 
tidak boleh untuk dilakukan. Dan masih banyak lagi pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa. pelanggaran dari peraturan itu akan merugikan 
dirinya dan bahkan dapat ditindak dengan mendapat sanksi atau hukuman. 
Ini menunjukkan bahwa siswa kurang dapat mengendalikan emosi dengan 
baik(Observasi Bulan Oktober 2016). 
Banyaknya  pelanggaran peraturan disekolah, disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 





factorkecerdasan emosional. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor di 
luar diri siswa meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Namun 
dari faktor tersebut yang paling dominan adalah faktor intern atau faktor 
kecerdasan emosional pada diri siswa. 
Kurangnya mengontrol dan mengendalikan emosinya disebut-sebut 
faktor pemicu dari banyaknya pelanggaran peraturan di sekolah yang 
dilakukan oleh para siswa. misalnya perkelahian, ada siswa yang marah 
karena mendapat celaan dari temannya, siswa tersebut tidak terima 
kemudian melampiaskan kemarahan terhadap teman yang mencelanya 
dengan memukul teman tersebut. Dan teman tersebut tidak terima atas 
perlakuan siswa tersebut kemudian membalasnya dengan pukulan juga, 
terjadilah perkelahian antar siswa tersebut. Hal ini membuktikan bahwa 
kedua siswa tersebut belum mampu mengontrol dan mengendalikan 
emosi. Karena emosi berpengaruh kuat terhadap tingkah laku dan 
kepribadian sertamempengaruhi kemampuan sosial seseorang, 
selainituemosi yang cerdasakan membantu  memahami,pedulidan berbuat 
dan bertindak berdasarkan nilai-nilai dan etika. 
Seseorang yang dapat mengendalikan emosi dengan baik adalah 
orang yang mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi. Menurut 
Daniel Goleman (2004: 45)kecerdasan emosional adalah kemampuan 
memotivasi diri sendiri dan bertahan untuk menghadapi frustasi, 





mengatur suasana hati, danmenjaga agar bebanstres tidak melumpuhkan 
kemampuan berpikir, berempati, dan berdo’a. 
Kemampuan membina hubungan bersosialisasi sama artinya 
dengan kemampuan mengelola emosi orang lain. Imam Musbikin (2009: 
189) mengatakan bahwa lirik lagu membantu remaja untuk mengerti orang 
lain dan memberikan kesempatan dalampergaulan sosial dan 
perkembangan terhadap emosional mereka. Remaja, merupakan pribadi 
sosial yang memerlukan relasi dan komunikasi dengan orang lain untuk 
memanusiakan dirinya. Remaja ingin dicintai, ingin diakui, dan dihargai. 
Berkeinginanpula untuk dianggap ada danmendapatkan tempat dalam 
kelompoknya. Jelas bahwa individualitas dan sosialitas merupakan unsur-
unsur yang saling mengisi dan melengkapi. 
Banyak sudah penelitian yang membuktikan bahwa lirik lagu 
memberikan banyak manfaat kepada manusia, antara lain merangsang 
pikiran, memperbaiki konsentrasi dan ingatan, meningkatkan aspek 
kognitif, dan membangun kecerdasan emosional. Lirik lagu juga dapat 
menyeimbangkan fungsi otak kanan dan otak kiri sehingga 
menyeimbangkan aspek intelektual dan emosional (Imam Musbikin, 
2009:187). Tidak hanya menyeimbangkan otak kiri dan kanan, lirik lagu 
juga dapat menyehatkan jiwa sebagai pendekatan belajar (terutama 
berhitung) dan mengajarkan sopan santun sehingga siswa dapat 






Givi Efgivia dalam Imam Musbikin mengatakan bahwa lirik lagu 
yang bagus akan menghasilkan mood dan emosi yang bagus. Lirik lagu 
dapat dianalisis secara matematis dan logis sehingga memungkinkan 
seseorang dapat mengembangkannya dengan kreativitas. Seorang anak 
yang terbiasa mendengarkan lirik lagu akan lebih berkembang kecerdasan 
emosional dan inteligensinya dibandingkan dengan anak yang jarang 
mendengarkan lirik lagu.  
Lirik lagu ternyata sangat mempengaruhi perkembangan IQ 
(Intelegent Quotien) dan EQ (Emotional Quotien). Anak-anak yang sejak 
kecil terbiasa bergaul danmendengarkanlirik lagu akan memiliki 
kecerdasan emosional dan intelegensia yang lebih berkembang, 
dibandingkan dengan anak-anak yang jarang mendengarkan lirik lagu. 
(http://shatomedia.com/ 2008/11/pengaruh-musik-pada-anak/) 
Di MTs Negeri Ngemplak Boyolali, banyak siswa yang lebih 
menyukai dan lebih memilih mendengarkan musik pop daripada musik 
religius. Dikarenakan sesuai dengan perkembangan zaman dan sesuai 
dengan realitas kehidupan percintaan yang dialami oleh siswa 
tersebut(Observasi Bulan Oktober). 
Jika menurut penelitian lirik lagu dapat mempengaruhi emosi anak, 
lantas bagaimana dengan lirik lagu religius yang isi dari tiap bait lagu dan 
liriknya mengandung penghayatan akan Sang Khalik, perintah dan 
larangan, perenungan tentang kejadian alam semesta, tentang hakekat 





manusia akan pergi pada akhir hayatnya atau tujuan hidup terakhirnya 
adalah kematian, untuk itu manusia harus punya bekal untuk menghadap 
Sang Khalik, dengan bekal iman dan kebaikan. 
Berangkat dari rasa keingintahuan penulis, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian “Hubungan Intensitas Mendengarkan Lirik 
Lagu Religius Dengan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VIII di MTs 
Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan adanya masalah sebagai berikut: 
1. Siswa kurang bisa mengontrol dan mengendalikan emosinya dengan 
baik. 
2. Siswalebih menyukai dan memilih lirik lagu pop daripada lirik lagu 
religius. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti 
memfokuskanpenelitian pada hubungan intensitas mendengarkan lirik lagu 
religius jenis Nasyid, Qasidah, dan Gambusterhadap kecerdasan emosional 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 
dirumuskan masalah penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana intensitas mendengarkan lirik lagu religius siswa kelas VIII 
di MTs Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017? 
2. Bagaimanakecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017? 
3. Adakah hubungan positif antara intensitas mendengarkan lirik lagu 
religius terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan urutan tentang berbagai masalah yang telah di 
rumuskan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Gambaran intensitas mendengarkan lirik lagu religius siswa VIIIdiMTs 
Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Gambaran kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
3. Ada tidaknya hubungan positif antara intensitas mendengarkan lirik 
lagu religius dengan kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs 







F. Manfaat Penelitian 
Didalam suatu penelitian mempunyai suatu manfaat yang nantinya 
dapat memberikan manfaat, baik kepada masyarakat maupun bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan. Setelah penelitian ini terbukti 
kebenarannya berharap memberikan sumbangan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan mengenai lirik 
lagu religius terhadap kecerdasan emosional siswa. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
wawasan, sumbangan dan pemikiran bagi lembaga pendidikan 
tentang wacana lirik lagu religius. 
c. Sebagai dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan bagi pendidik untuk lebih meningkatkan 
kecerdasan emosional siswanya melalui lirik lagu religius. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memupuk jiwa siswa agar lebih 
menyukai mendengarkan lirik lagu religius dibanding lirik lagu rock 









A. Kajian Teori 
1. Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
a. Pengertian Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
Herlin Nurmala, (2001: 7) intensitas adalah “frekuensi atau 
keseringan yang dilakukan oleh individu untuk melakukan perilaku 
tertentu yang didasari niat seseorang untuk melakukan perilaku 
tersebut”. Kemudian tentang intensitas Sudarsono, (1999: 7) 
menyebutkan intensitas adalah suatu tingkah laku yang diikuti 
rutinitas secara tetap atau meningkat dengan bertahap”. Dari 
pendapat kedua ini menunjukkan bahwa intensitas adalah sebuah 
rutinitas seseorang dalam melakukan sesuatu perbuatan tertentu, 
dengan catatan bahwa perbuatan yang dilakukan adalah sama. Jadi 
intensitas selalu dibarengi oleh sebuah kata kerja dalam hal ini 
adalah mengkonsumsi, sehingga dari kedua pendapat ini dapat 
dikatakan bahwa intensitas mendengarkan adalah tingkat 
keseringan seseorang dalam melakukan perilaku tertentu secara 
tetap atau meningkat. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 251) 
mendengarkan adalah mendengar akan sesuatu dengan sungguh-







Ataumemperhatikan, mengindahkan, menurut (nasihat, bujukan , 
dsb). 
Lirik lagu adalah ekspresi tentang sesuatu hal yang dilihat atau 
didengar seseorang atau yang dialaminya. Dengan melakukan 
permainan kata serta bahasa untuk menciptakan daya tarik dam 
kekhasan terhadap lirik lagu yang dilakukan oleh seorang pencipta 
lagu. (https:// Pengertian Lirik Lagu dan Fungsinya Menurut Para 
Ahli.com/).  
Seperti permainan vokal gaya bahasa dan penyimpangan 
makna kata merupakan permainan bahasa dalam menciptakan lirik 
lagu. Selain itu juga notasi musik dan melodi yang disesuaikan 
dengan lirik digunakan untuk memperkuat lirik, sehingga 
pendengar semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan 
pengarangnya. 
Dengan melalui lirik lagu yang berupa pesan maupun lisan dan 
kalimat - kalimat berfungsi untuk menciptakan suasana serta 
gambaran imajinasi kepada pendengar dan menciptakan makna 
yang beragam. Fungsi dari lagu sebagai media komunikasi seperti 
bersimpati tentang realitas dan cerita imajinatif. 
Sedangkan fungsi lagu dapat digunakan untuk pengobar 
semangat seperti pada masa perjuangan, menyatukan perbedaan, 





menanamkan sikap atau nilai yang kemudian dapat dirasakan orang 
sebagai hal yang wajar, benar dan tepat.  
Religius atau religius (bahasa inggris) dalam kamus inggris-
indonesia, berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan agama, 
beragama, beriman dan shaleh. Sedangkan menurut Arifin (2008: 
11), mengenai pandangan religius adalah bahwa tiap manusia 
adalah makhluk berketuhanan yang mampu mengembangkan 
dirinya menjadi manusia yang bertakwa dan taat kepada Allah 
SWT. 
Lirik lagu religius adalah irama atau syair-syair yang 
bernafaskan keagamaan. Lirik lagu religius adalah syair-syair berisi 
nuansa Islami yaitu penghayatan akan Sang Khalik. Perenungan 
tentang kejadian alam semesta, tentang hakekat manusia, perilaku 
kehidupan manusia atau akhlak yang baik, kemana nanti manusia 
akan pergi pada akhir hayatnya atau tujuan hidup terakhirnya 
adalah kematian, untuk itu manusia harus punya bekal untuk 
menghadap Sang Khalik, dengan bekal iman dan kebaikan. 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan 
intensitas mendengarkan lirik lagu religius adalah tingkat kualitas 








b. Instrumen-instrumenLagu Religius 
Alat-alatLagu Religius meliputi Rebana, Bass Hadroh, 




Rebana adalah gendang berbentuk bundar dan pipih. 
Bingkainya berbentuk lingkaran dari kayu yang dibubut, dengan 
salah satu sisi untuk ditepuk berlapis kulit kambing. Kesenian di 
Malaysia, Brunei, Indonesia, dan Singapura yang sering 
memakai rebana adalah musik irama padang pasir, misalnya 
gambus, qasidah, dan hadroh. (Fathur Rasyid, 2010: 48) 
2) Bass Hadroh 
Bass Hadroh adalah alat musik yang mirip seperti bass drum 
tapi berbeda di bentuk belakangnya, biasanya di sebut bass 
Habib Syech. 
3) Ketipung 
Ketipung adalah Alat musik pukul yang menghasil suara 
khas, ketipung juga sering dipergunakan untuk mengiringi 
hadroh. 
4) Gambus 
Gambus adalah alat musik petik seperti mandolin yang 





dan dimainkan sambil diiringi gendang. Sebuah orkes memakai 
alat musik utama berupa gambus dinamakan orkes gambus atau 
disebut gambus saja(Fathur Rasyid, 2010: 27). 
5) Gendang 
Gendang adalah instrumen dalam gamelan Jawa Tengah 
yang salah satu fungsinya utamanya mengatur irama. Instrumen 
ini dibunyikan dengan tangan tanpa alat bantu. Jenis gendang 
yang kecil disebut ketipung, yang menengah disebut gendang 
ciblon atau kembar(Fathur Rasyid, 2010: 45). 
6) Tamborin 
Tamborin adalah alat musik perkusi yang dimainkan dengan 
cara ditabuh dan digoyangkan. Tamborin menghasilkan suara 
gemerincing yang dapat dipadukan dengan suara tabuhan dari 
bagian membrannya. 
7) Bedug 
Bedug adalah alat musik tabuh seperti gendang.Bedug 
merupakan instrumen musik tradisional yang telah digunakan 
sejak ribuan tahun lalu, yang memiliki fungsi sebagai alat 
komunikasi tradisional, baik dalam kegiatan ritual keagamaan 
maupun politik. Di Indonesia, sebuah bedug biasa dibunyikan 
untuk pemberitahuan mengenai waktu sholat atau sembahyang.  
Bedug tersebut dari sepotong batang kayu besar atau pohon 





batang dilubangi sehingga berbentuk tabung besar. Ujung batang 
yang berukuran lebih besar ditutup dengan kulit binatang yang 
berfungsi sebagai membran atau selaput gendang. Bila ditabuh, 
bedug menimbulkan suara berat, bernada khas, rendah, tetapi 
dapat terdengar sampai jarak yang cukup jauh. 
c. Jenis Lirik Lagu Religius dan Kategorisasi 
Jenis lirik lagu religius diantaranya mulai dari Nasyid, Qasidah, 
dan Gambus (Fathur Rasyid, 2010: 54-55). 
1) Nasyid 
Nasyid adalah salah satu seni tarik suara Islam. Syairnya 
merupakan nyanyian yang bercorak Islam dan mengandung 
nasihat, kisah para nabi, memuji Allah SWT, dan yang 
sejenisnya. Biasanya, nasyid dinyanyikan secara acappela atau 
dengan diiringi gendang (duff). Metode ini muncul karena 
banyak ulama Islam yang melarang penggunaan alat musik 
kecuali alat musik perkusi(Fathur Rasyid, 2010: 55). 
Nasyid (Arab: ديشانأ) merupakan senandung yang 
biasanya bercorak Islam dan mengandung kata-kata nasihat, 
kisah para Nabi, memuji Allah SWT, dan yang berkaitan dengan 
Islam lainnya. 
Nasyid dipercaya sudah ada sejak Zaman Nabi 
Muhammad SAW, terbukti karena syair Thala’al al Badru 





taklim. Nasyid adalah syair yang dinyanyikan kaum muslimin 
saat menyambut kedatangan Rasulullah SAW. Ketika pertama 
kali hijrah ke Madinah. Nasyid kemudian berkembang seiring 
dengan situasi dan kondisi saat itu. Misalnya,nasyid di Timur 
Tengah banyak mengumandangkan pesan jihad maupun 
perlawanan terhadap imperialisme Israel. 
Sejarah nasyid pertama kali dibawakan dengan alunan 
bercorak padang pasir, tetapi kini kumpulan grup nasyid telah 
membawa berbagai bercorak baru untuk para pendengar. 
Pembaharuan ini menjadikan lagu-lagu nasyid lebih menarik dan 
bersifat lebih daya saing dalam bidang 
seni(https://www.islampos.com/apa-itu-nasyid-79315/). 
Nasyid mulai masuk ke Indonesia sekitar era tahun 80-an. 
Perkembangan awalnya dipelopori oleh aktivis-aktivis kajian 
Islam yang mulai tumbuh di kampus-kampus pada masa itu. 
Pada awalnya, yang dinyanyikan adalah syair-syair asli 
berbahasa arab. Namun, akhirnya berkembang dengan berbahasa 
Indonesia, dengantema yang semakin luas. Nasyid kerap 
dinyanyikan dalam pernikahan, maupun perayaan hari besar 
umat Islam. 
2) Qasidah  
Qasidah berasal dari kata qashidah (Bahasa Arab) yang 





menunjukkan kepada lagu dan musik dengan ciri khas tersendiri, 
yaitu lagu dengan syair-syair bertemakan Agama Islam dan 
dakwah Islam. 
Pada mulanya qasidah menggunakan alat musik rebana 
dan mandolin, akan tetapi pada perkembangan selanjutnya 
kesenian qasidah dapat dimainkan dengan alat kesenian lainnya 
misalnya biola, gitar listrik, kibord sesuai keterampilan seniman  
itu sendiri(Fathur Rasyid, 2010: 54-55). 
Kesenian qasidah diadakan dengan maksud untuk 
memberikan hiburan musik dan seniman muslim berkreasi 
dengan maksud tertentu, seperti sebagai berikut: 
a) Rekreatif atau hiburan. 
b) Menyemarakkan hari-hari besar Islam. 
c) Dakwah Islam. 
Seni qasidah lahir bersamaan dengan kelahiran 
Islam.Untuk pertama kalinya, qasidah ditampilkan oleh kaum 
Anshar (penolong Nabi Muhammad SAW dan sahabat-
sahabatnya dari kaum muhajirin dalam perjalanan hijrah dari 
tanah kelahirannya (Makkah) ke Yatsrib (Madinah). 
Pada saat itu beberapa kaum Anshar menyambut 
kedatangan Nabi dan mendendangkan lagu-lagu pujian diiringi 





melegenda hingga hari ini sebagai lagu klasik dan masih dapat 
dinikmati hingga sekarang. 
Seni qasidah pun biasa dipergunakan pada acara 
Marhaban, yaitu acara menyambut kelahiran bayi serta pada 
acara cukuran bayi yang berumur 40 hari, dan pada hari besar 
Islam lainnya. 
Dari segi isi syair lagu-lagu pada seni qasidah, haruslah 
mengandung pesan-pesan sebagai berikut: 
a) Mendorong keimanan kepada Allah SWT dan Hari Akhir 
b) Mendorong orang untuk beribadah dan taat terhadap Allah 
SWT serta Rasulnya. 
c) Mendorong orang untuk berbuat kebajikan dan menjauhi 
maksiat. 
d) Mendorong orang untuk bertindak Amar Ma’ruf dan Nahi 
Mungkar. 
e) Mendorong orang agar memiliki etos kerja tinggi dan berjiwa 
patriotis. 
f) Mendorong orang agar menjauhi gaya hidup mewah serta 
berbuat riya’. 






h) Tidak menampilkan syair yang cengeng sehingga membuat 
orang malas bekerja (http://www.islampos.com/apa-itu-
qasidah-79316/). 
3) Gambus 
Bila kita lihat dewasa ini, musik gambus berkembang pesat 
di negara-negara Timur Tengah, khususnya di Mesir. Musik 
gambus di Timur Tengah kini telah dibuat menjadi sebuah 
orkesta yang besar, seperti layaknya orkes simponi di negara-
negara barat. Di Indonesia, musik gambus berkembang di 
tempat-tempat yang berbasis Islam. 
Peralatan musik gambus bervariasi, namun yang baku pada 
umumnya terdiri dari gambus, biola, dumbuk, suling, organ, 
akordeon, dan marawis. Selain sebagai musik mandiri, musik 
gambus dipergunakan pula untuk mengiringi tarian japin yang 
biasa ditarikan oleh pria berpasang-pasangan (Fathur Rasyid, 
2010: 54-55). 
Gambus merupakan salah satu musik yang telah berusia 
ratusan tahun dan sampai kini masih tetap popular. Gambus 
berkembang sejak abad ke-19, bersama dengan kedatangan para 
imigran Arab dari Hadramaut (Republik Yaman) ke nusantara. 
Kalau para wali songo menggunakan gamelan sebagai sarana 
dakwah, para imigran Hadramaut yang datang belakangan 





syair-syair kasidah, gambus mengajak masyarakat mendekatkan 
diri pada Allah SWT dan mengikuti teladan Rasul-Nya. Pada 
mulanya, para imigran Arab membawa sendiri peralatan petik 
gambus dari negeri asalnya. Tetapi kini sudah diproduksi sendiri, 
yang tidak kalah mutunya. Musik petik gambus ini di Timur 
Tengah dinamai oud. Jadi istilah gambus hanya dikenal di 
Indonesia. 
Sementara kasidahan mengumandangkan sholawat kepada 
Nabi, gambus berkembang  jadi sarana hiburan. Tidak heran 
pada 1940-an sampai 1960-an (sebelum muncul dangdut), 
gambus merupakan sajian yang hampir tidak pernah ketinggalan 
dalam pesta-pesta perkawinan dan khitanan. Gambus sebenarnya 
cikal bakal dari musik dangdut yang sekarang telah menjadi 
konsumsi pencinta lagu atau musik, tidak hanya di level 
menengah dan bawah saja, tapi sudah merasuki kalangan di level 
atas. Salah satu musisi gambus yang paling kesohor adalah 
Syech Albar, kelahiran Surabaya 1908, yang juga ayah penyanyi 
rock Achmad Albar. Pada tahun 1935 rayuannya telah direkam 
dalam piringan hitam “His Masters Voice”.Suara dan petikan 








d. Lagu dalam Hukum Islam 
Para ulama yang menganggap lagu atau musik 
sesungguhnya tidak dilarang secara hakiki dalam Islam, 
mendasarkan pandangannya pertama pada seruan Al-Qur’an bahwa 
memperindah suara dan lagu dalam menyampaikan ajaran kitab 
suci sangat dianjurkan. Dapat diambil suatu pengertian bahwa 
musik itu hukumnya Mubah, asal syairnya tidak mengandung lafal-
lafal syirik. Kecuali apabila sudah disertai dengan hal-hal yang 
haram, misalnya ada khamr atau bercampurnya lelaki dan 
perempuan. 
Mubah karena Allah SWT memuji suara baik. Dengan 
demikian diperbolehkan mendengarkan lagu atau musik yang baik 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Al-Luqman ayat 19: 
 ضُي 
صِ وَقْا ضُي صِيوَ قْ  وَ ضُ وَ  قًّ وَ صِينَّل  وَ قْ وَ  وَي 
صِ وَي صِ صِ  وَ ( ٩ )
 
Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 
suara keledai”. (Depag RI 2007: 555) 
 
Dan sederhanakanlah dalam berjalan yakni tidak terlambat 
dan tidak pula cepat. Dan lunakkanlah suaramu, yakni janganlah 
kamu meninggikan suara tanpa guna karena itu Allah SWT 
berfirman: “sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai 
yakni tidak ada suara terburuk selain suara yang keras yang 
diserupakan dengan suara keledai dalam hal ini melengking dan 





SWT. Penyerupaan suara keras dengan suara keledai menetapkan 
keharaman dan ketercelaannya. 
Mengenai musik atau lagu yang disertai dengan alat musik 
maka ulama menghalalkannya, dan mengatakan bahwa semua 
hadis yang membahas masalah ini nilainya tidak sampai ke tingkat 
shahih maupun hasan.Inilah yang dikatakan oleh A. Qodhi Abu 
Bakar Ibnu Arabi. 
Tidak terdapat satu dalilpun di dalam Al-Qur’an maupun 
Sunnah Rasul yang mengharamkan musik. Bahkan ada hadis 
shahih yang menunjukkan bolehnya nyanyian. Hadis shahih itu 
mengatakan bahwa Abu Bakar pernah masuk ke tempat Aisyah 
yang disampingnya ada dua jariyah penyanyi dari kalangan nashara 
yang sedang menyanyikan tentang Bu’ats kemudian Abu Bakar 
berkata “dirumah Nabi SAW ada seruling syaitan? “mendengar 
perkataan itu Rasulullah Saw bersabda: “biarkan keduanya wahai 
Abu Bakar, sebab sesungguhnya hari ini adalah hari raya”. 
 
2. Kecerdasan Emosional  
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang secara harfiah 
berarti sempurna perkembangan akal budinya, kemudian tajam 
pikirannya. Sedangkan kata emosional berasal dari bahasa inggris 
emotion yang berarti keibaan hati, suara yang mengandung emosi, 





“Emosi merupakan suatu keadaan yang mempengaruhi dan 
menyertai penyesuaian di dalam diri secara umum, keadaan yang 
merupakan penggerak mental dan fisik bagi individu dan yang 
dapat dilihat melalui tingkah laku luar”. (Abdul Mujib dan Jusuf 
Mudzakir, 2001: 321). 
Sedangkan menurut Syamsu Yusuf (2004: 115) emosi 
merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna 
afektif baik tingkat lemah (dangkal) maupun pada tingkat yang luas 
(mendalam). 
Islam memandang emosi adalah karunia Allah SWT yang 
diberikan kepada makhluk-makhluk-Nya termasuk manusia dengan 
segenap fungsi dan kegunaannya bagi keberlangsungan hidup 
makhluk (Yasin Musthofa, 2007: 105). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa emosi 
merupakan keadaan mental atau batin yang bergejolak karena 
adanya suatu rangsangan dari luar maupun dari dalam. Di samping 
itu emosi mempunyai peran penting dalam perkembangan 
kepribadian individu yang memberikan warna dan arti sehingga 
kehidupan individu menjadi seimbang, lebih indah dan bervariasi. 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang 
mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our 
emotional ufe with intelligence). menjaga keselarasan emosi dan 





expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, 
empati dan keterampilan sosial (Daniel Goleman, 2005: 512). 
Yacinta Senduk (2007: 8) memberikan definisi sebagai 
berikut: Emotional intelligence is the ability to percive emotion, to 
access and generate emotions so as to assist thought…’’ 
(kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memahami 
emosi-emosi, memasuki dan menarik emosi-emosi untuk 
membantu berpikir). 
Hal senada juga diungkapkan oleh Anita Woolfolk (2007: 
116) sebagai berikut: Emotional intelligence are four broad 
abilities: perceiving, integrating, understanding, and managing 
emotions” (kecerdasan emosional memiliki empat kemampuan 
yang luas yaitu: merasa, memasuki, memahami, dan mengatur 
emosi-emosi). 
Sedangkan menurut Mustaqim (2004: 154), kecerdasan 
emosi merujuk kepada suatu kemampuan untuk memahami 
perasaan diri masing-masing dan perasaan orang lain, kemampuan 
untuk memotivasi dirinya sendiri, dan menata dengan baik emosi-
emosi yang muncul dalam dirinya dan dalam hubungannya dengan 
orang lain. 
Dalam Yasin Musthofa (2007: 135) kecerdasan emosional 
adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan setiap 





mental yang hebat atau meluap-luap yang didasarkan pada pikiran 
yang sehat. 
Sedangkan  dalam  Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir (2001: 
328), kecerdasan emosional yaitu “kecerdasan qalbu yang 
berkaitan dengan pengendalian nafsu-nafsu impulsif dan agresif”. 
Kecerdasan ini mengarahkan seseorang untuk bertindak secara 
hati-hati, waspada, tenang, sabar, dan tabah ketika mendapat 
musibah dan berterima kasih ketika mendapat kenikmatan. 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan 
memotivasi diri, merasakan, memahami, dan bertahan menghadapi 
frustasi sesuai dengan ide-ide yang berkaitan dengan konsep 
tersebut, tetapi tidak menutup kemungkinan akan muncul konsep-
konsep baru tentang ciri-ciri kecerdasan emosional. 
Sehingga berdasarkan pengertian di atas, maka istilah 
kecerdasan emosional dapat diartikan secara operasional sebagai 
kemampuan membawa diri dalam kehidupan sosial atau 
pengalaman afektif yang disertai penyesuaian dari dalam individu 
tentang keadaan mental dan fisik yang berwujud sebuah tingkah 
laku yang tampak. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kecerdasan 
emosional adalah kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri, 





kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang 
lain. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Menurut Goleman (2007: 157) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah apa yang ada dalam diri individu 
yang mempengaruhi kecerdasan emosinya. Faktor internal ini 
memiliki dau sumber yaitu segi jasmani dan segi psikologis. 
Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatan individu, apabila 
kondisi fisik dan kesehatan seseorang terganggu dapat 
mempengaruhi proses kecerdasan emosinya. Segi psikologis 
mencangkup didalamnya pengalaman, perasaan, kemampuan 
berpikir dan motivasi. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal, merupakan faktor yang datang dari luar 
individu dan mempengaruhi atau mengubah sikap pengaruh luar 
yang bersifat individu dapat secara perorangan, secara 
kelompok, antara individu dipengaruhi kelompok atau 
sebaliknya, juga dapat bersifat tidak langsung yaitu melalui 
perantara misalnya media massa baik cetak maupun elektronik 





Sedangkan menurut Agustian (2007: 215) faktor-faktor 
yang mempengaruhi kecerdasan emosional, yaitu: 
1) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari 
dalam diri individu. Faktor internal ini akan membantu 
individu dalam mengelola, mengontrol, mengendalikan dan 
mengkoordinasikan keadaan emosi agar termanifestasi dalam 
perilaku secara efektif. Menurut Goleman (2007) kecerdasan 
emosi erat kaitannya dengan keadaan otak emosional. Bagian 
otak yang mengurusi emosi adalah sistem limbik. Sistem 
limbik terletak jauh dalam hemisfer otak besar dan terutama 
bertanggung jawab atas pengaturan emosi dan impuls. 
Peningkatan kecerdasan emosi secara fisiologis dapat 
dilakukan dengan puasa. Puasa tidak hanya mengendalikan 
dorongan fisiologis manusia, namun juga mampu 
mengendalikan kekuasaan impuls emosi. Puasa yang dimaksud 
salah satunya yaitu puasa sunah Senin Kamis. 
2) Faktor Pelatihan Emosi 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan 
menciptakan kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebut akan 
menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan 
nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akan 





muncul begitu saja tanpa dilatih. Melalui puasa sunah Senin 
Kamis, dorongan, keinginan, maupun reaksi emosional yang 
negatif dilatih agar tidak dilampiaskan begitu saja sehingga 
mampu menjaga tujuan dari puasa itu sendiri. Kejernihan hati 
yang terbentuk melalui puasa sunah Senin Kamis akan 
menghadirkan suara hati yang jernih sebagai landasan penting 
bagi pembangunan kecerdasan emosi. 
3) Faktor Pendidikan 
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu 
untuk mengembangkan kecerdasan emosi. Individu mulai 
dikenalkan dengan berbagai bentuk emosi dan bagaimana 
mengelolanya melalui pendidikan. Pendidikan tidak hanya 
berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Sistem pendidikan di sekolah tidak boleh hanya 
menekankan pada kecerdasan akademik saja, memisahkan 
kehidupan dunia dan akhirat, serta menjadikan ajaran agama 
sebagai ritual saja. Pelaksanaan puasa sunah Senin Kamis yang 
berulang-ulang dapat membentuk pengalaman keagamaan yang 
memunculkan kecerdasan emosi. Puasa sunah Senin Kamis 
mampu mendidik individu untuk memiliki kejujuran, 
komitmen, visi, kreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, 
keadilan, kepercayaan, peguasaan diri atau sinergi, sebagai 





c. Ciri-ciri Orang yang Memiliki Kecerdasan Emosional 
Keberhasilan dalam proses belajar dalam membantu 
mengembangkan potensi diri siswa baik dari segi afektif, 
kognitif, maupun psikomotorik sangat tergantung dari 
kemampuan anak didik. Goleman (2005: 44) menyatakan bahwa 
“keberhasilan orang-orang sukses lebih banyak ditentukan oleh 
kecerdasan emosionalyang mereka miliki yang mencapai 80% 
sedangkan kecerdasan intelektual hanya berperan 20% dalam 
kesuksesan mereka”. 
Ciri-ciri orang yang berkecerdasan emosional (EQ) yang 
tinggi, yaitu: 
1) Responsibility : mempunyai rasa tanggung jawab. 
2) Self Motivation : mampu menggali motivasi untuk maju. 
3) Self Regulation : mampu mengontrol keseimbangan diri 
(emosi). 
4) People Skill : kemampuan bekerja sama dengan orang 
lain. http://parentsguide.co.id   
Dapat dipahami bahwa seseorang yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi dapat di lihat dari adanya 
kemampuan dalam melaksanakan tanggung jawab terhadap apa 
yang telah di berikan, sehingga dapat memotivasi diri untuk 
mewujudkan kinerja yang tinggi dalam segala hal, mampu 





yang merupakan bagian khusus dari kontrol diri yang sangat 
penting bagi seseorang dalam melakukan penyesuain diri. 
Sedangkan ciri-ciri orang yang berkecerdasan emosional rendah 
sebagai berikut: 
1) Cenderung egois, berorientasi pada kepentingan sendiri dan 
kepuasan pribadi terkadang merasa puas bila mampu menghina 
atau mengalahkan orang lain. 
2) Pendengar yang buruk, lebih suka berbicara, senang interupsi 
dan sangat menyukai perdebatan, baginya selalu benar. 
Padahal Tuhan telah mengaruniai kita satu mulut dan dua 
telinga sebagai bukti kalau kita di perintahkan untuk lebih 
banyak mendengar. 
3) Negatif di mata orang banyak, biasanya orang ber EQ rendah 
memiliki penilaian negatif di lingkungan sekitarnya, hampir 
setiap orang tidak menyukainya. 
4) Melihat masalah dari pikiran, bukan perasaan, biasanya 
mereka terlalu kaku dalam menegakkan aturan, banyak hal 
yang tidak prinsipil dibahas terlalu detail sehingga 
menimbulkan konflik yang tidak perlu. 
5) Merasa tidak aman dan sulit menerima kesalahan diri, sulit 
meminta maaf secara tulus sebaliknya sulit menerima 





Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang yang ber EQ 
tinggi akan lebih mudah memperoleh keberhasilan dalam segala 
hal, termasuk dalam menangani emosinya dibandingkan dengan 
seseorang yang ber EQ rendah. 
d. Upaya Meningkatkan Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional sangat berperan penting dalam 
menunjang kesuksesan hidup seseorang, sudah sewajarnya bila kita 
perlu memupuk dan meningkatkan untuk mencapai kecerdasan 
emosional pada kadar yang tinggi. 
Brury (2008) mengatakan bahwa kecerdasan emosional dapat 
ditingkatkan dengan mengikuti kiat-kiat yang terdiri dari tujuh 
keterampilan sebagai berikut: 
1) Mengenali Emosi Diri 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk 
mengidentifikasi apa yang sesungguhnya dirasakan. Setiap kali 
suatu emosi tertentu muncul dalam pikiran kita, baru dapat 
menangkap pesan apa yang ingin disampaikan. 
2) Melepaskan Emosi Negatif 
Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan untuk 
memahami dampak dari emosi negatif terhadap diri anda. 
Selama anda dikendalikan oleh emosi negatif anda justru tidak 
bisa mencapai potensi terbaik dari diri anda. Solusinya lepaskan 





sadar sehingga anda maupun orang lain sekitar anda tidak 
menerima dampak negatif dari emosi negatif yang muncul. 
3) Mengelola Emosi Diri Sendiri 
Dengan menghargai emosi dan menyadari dukungan 
yang diberikan kepada anda, berusaha mengetahui pesan yang 
disampaikan emosi dan meyakini bahwa kita pernah berhasil 
menangani emosi ini sebelumnya. Selain itu juga dengan 
bergembira kita mengambil tindakan untuk menanganinya. 
4) Memotivasi Diri Sendiri 
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan 
merupakan hal yang sangat penting dalam memberi perhatian, 
memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri dan untuk 
berkreasi. 
5) Mengenali Emosi Orang Lain 
Mengenali emosi orang lain berarti kita memiliki empati 
terhadap apa yang dirasakan orang lain, keterampilan ini 
membuat kita lebih efektif dalam berkomunikasi dengan orang 
lain. 
6) Mengelola Emosi Orang Lain 
Keterampilan ini merupakan dasar dalam berhubungan 







7) Memotivasi Orang Lain 
Keterampilan ini adalah bentuk dari kemampuan 
kepemimpinan, yaitu kemampuan menginspirasi, 
mempengaruhi, dan memotivasi orang lain untuk mencapai 
tujuan bersama. http://brurywordpress.com.  
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosionaldapat ditingkatkan dengan beberapa cara seperti 
mengenali emosi diri, mengenali emosi orang lain, mengelola emosi 
diri, mengelola emosi orang lain, memotivasi diri sendiri, 
memotivasi orang lain dan lebih mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. Beberapa kiat tersebut sangat berkaitan antara satu dengan 
yang lainnya, sehingga dapat membantu kita dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan emosional. 
e. Aspek-aspek Dalam Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional memiliki banyak aspek. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Daniel Goleman dalam bukunya yang 
berjudul Emotional Intellegence. 
Tujuh unsur utama kemampuan yang sangat penting yang 
berkaitan dengan kecerdasan emosional, unsur-unsur tersebut antara 
lain: 
1) Keyakinan  
Perasaan kendali dan penguasaan seseorang terhadap tubuh, 





tidak dalam apa yang dikerjakan dan bahwa orang-orang dewasa 
akan bersedia menolongnya. 
2) Rasa Ingin Tahu 
Perasaan bahwa menyelidiki segala sesuatu itu bersifat positif 
dan menimbulkan kesenangan. 
3) Niat 
Hasrat dan kemampuan untuk berhasil dan untuk bertindak 
berdasarkan niat itu dengan tekun. Ini berkaitan dengan perasaan 
terampil, perasaan efektif. 
4) Kendali Diri 
Kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan 
tindakan dengan pola yang sesuai dengan usia, suatu rasa kendali 
batiniah. 
5) Keterkaitan  
Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain 
berdasarkan perasaan saling memahami. 
6)  Kecakapan Berkomunikasi 
Keyakinan dan kemampuan verbal untuk bertukar gagasan, 
perasaan dan konsep dengan orang lain. Ini ada kaitannya dengan 
rasa percaya pada orang lain dan kenikmatan terlihat dengan 
orang lain, termasuk orang dewasa. 
7) Koperatif 
Kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhan sendiri 
dengan kebutuhan orang lain dalam kegiatan kelompok (Daniel 





Goleman (2005: 58-63) menempatkan kecerdasan pribadi 
Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang 
dicetuskannya, seraya memperluas kemampuan ini menjadi lima 
wilayah utama yaitu: 
1) Mengenali Emosi Diri 
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan 
untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi, 
kemampuan ini merupakan dasar kecerdasan emosional. Para 
ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai “metamood”, 
yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Goleman 
(2005: 63) kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati 
maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka 
individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai 
oleh emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin 
penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat 
penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah 
menguasai emosi. 
2) Mengelola Emosi 
Mengelola emosi yaitu menangani perasaan agar dapat 
terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai 
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang 
merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju 





terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita. Kemampuan ini 
mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan 
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat 
yang ditimbulkan serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-
perasaan yang menekan. 
3) Memotivasi Diri Sendiri 
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal 
yang sangat penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, 
untuk memotivasi diri sendiri dan untuk berkreasi, kendali diri 
emosional, menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 
dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalam berbagai 
bidang. Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung 
jauh produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka 
kerjakan. 
4) Mengenali Emosi Orang Lain 
Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 
peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu 
yang memiliki kemampuan empati, lebih mampu menangkap 
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-
apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. Sehingga ia 
lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap 






5) Membina Hubungan  
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu 
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan 
keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi 
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan dalam 
membina hubungan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek kecerdasan emosional terbagi dalam beberapa aspek. 
Aspek-aspek yang ada terasa sangat komplek dan saling terkait 
antara satu dengan yang lainnya. Sehingga dapat menggunakan 
kemampuan potensi emosionalnya dalam kehidupan sehari-hari 
dengan baik. 
 
3. Hubungan Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius dengan 
Kecerdasan Emosional 
Faktor dari dalam diri siswa sendiri atau yang disebut intrinsik 
yaitu faktor fisik dan kesehatan, psikologis dan tingkat intelegensi (Daniel 
Goleman, 2007: 157). Faktor dari luar diri siswa atau yang disebut 
ekstrinsik yaitu faktor lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat sekitar 
dimana siswa bergaul, dan pelatihan emosi melalui puasa(Agustian, 2007: 
215). 
Imam Musbikin mengatakan bahwa lirik lagu yang bagus akan 





mempengaruhi perkembangan IQ (Intelegent Quotien) dan EQ (Emotional 
Quotien). Anak-anak yang sejak kecil terbiasa bergaul dan mendengarkan 
lirik lagu akan memiliki kecerdasan emosional dan intelegensia yang lebih 
berkembang, dibandingkan dengan anak-anak yang jarang mendengarkan 
lirik lagu. (http://shatomedia.com/2008/11/pengaruh-musik-pada-anak/). 
Banyak sudah penelitian yang membuktikan bahwa lirik lagu 
memberikan banyak manfaat kepada manusia, antara lain merangsang 
pikiran, memperbaiki konsentrasi dan ingatan, meningkatkan aspek 
kognitif, dan membangun kecerdasan emosional. Lirik lagu juga dapat 
menyeimbangkan fungsi otak kanan dan otak kiri sehingga 
menyeimbangkan aspek intelektual dan emosional (Imam Musbikin, 2009: 
187). Tidak hanya menyeimbangkan otak kiri dan kanan, lirik lagu juga 
dapat menyehatkan jiwa sebagai pendekatan belajar (terutama berhitung) 
dan mengajarkan sopan santun sehingga siswa dapat menyalurkan 
emosinya secara positif untuk mencegah terjadinya tindak kekerasan. 
Penelitian menunjukkan, Dalam hal  mengelola emosi, biasanya 
anak yang sering mendengarkan lirik lagu akan jauh lebih cerdas 
mengontrol emosinya daripada yang tidak. Tetapi, tentu saja lirik lagu 
terbagi oleh beberapa bagian, ada lirik lagu klasik, lirik lagu pop, lirik lagu 
religius dan sebagainya. 
Lirik lagu religius secara tidak langsung menjadi media perantara 
dalam meningkatkan kecerdasan emosional. Seseorang yang terbiasa 





tidak menuruti hawa nafsunya untuk melakukan sesuatu yang bertentangan 
dengan ajaran agama. 
Lirik Lagu Religius mampu berbicara dengan emosi dan membuka 
pintu hati pendengarnya dan mampu menelisik masuk ke dalam relung hati 
dengan menyentuh dan menenangkan kondisi jiwa, merilekskan tubuh dan 
sekaligus menyatukan diri kembali dengan hasrat dan impian yang 
terdalam. Lirik lagu juga dapat menerobos pikiran sadar dan membiarkan 
masuk ke dalam pikiran bawah sadar manusia, dimana manusia dapat 
mengekspresikan perasaan. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
1. Penelitian oleh Siti Munafi’ah pada tahun 2012 yang berjudul “Hubungan 
Intensitas mendengarkan  musik religius dengan kecerdasan spiritual siswa 
di MAN Gondangrejo Karanganyar”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan intensitas mendengarkan musik religius dengan 
kecerdasan religius di MAN Gondangrejo Karanganyar. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa gambaran intensitas mendengarkan musik 
religius dalam kategori kurang mencapai 12,78% kategori cukup mencapai 
73,33% dan kategori baik mencapai 13,89%. Tingkat kecerdasan spiritual 
dalam kategori kurang mencapai 13,89%, kategori cukup mencapai 72,78% 
dan kategori baik mencapai 13,33%. Ada hubungan intensitas 





Gondangrejo Karanganyar. Hal ini dibuktikan dengan rxy = 0,253 > nilai 
rtabel (0,148). 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada variabel 
kedua. Pada penelitian di atas variabel kedua kecerdasan spiritual, 
sedangkan pada penelitian ini variabel kedua kecerdasan emosional. 
2. Penelitian oleh Siti Haliamah Sa’diyah pada tahun 2012 yang berjudul 
“Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Kinerja Guru di MIM Gondang 
Sukoharjo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
kecerdasan emosional dengan kinerja guru di MIM Gondang Sukoharjo. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran kecerdasan emosional 
guru MIM Gondang Sukoharjo yang tergolong kategori tinggi ada 50% 
dalam  kategori sedang yaitu 45%, sedangkan dalam kategori rendah ada 
5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional guru 
tergolong tinggi. Sedangkan gambaran kinerja guru MIM Gondang yang 
tergolong kategori tinggi ada 70%, dalam kategori sedang ada 25%, 
sedangkan dalam kategori rendah ada 5%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kinerja guru tergolong tinggi. Dari uraian hasil di atas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan 
emosional kinerja guru di MIM Gondang Sukoharjo. 
  Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu bahwa 
dalam penelitian ini di atas dilaksanakan di MIM, sedangkan penelitian ini 





Dari penelitian di atas, maka posisi dalam penelitian ini adalah 
melanjutkan dari penelitian-penelitian tersebut. Peneliti mengambil satu 
variabel yaitu  intensitas mendengarkan musik religious. Dari variabel yang 
diambil tersebut peneliti mengadakan penelitian mengenai hubungan antara 
intensitas mendengarkan lirik lagu religius dengan kecerdasan emosional 
siswa kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak Boyolali. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kecerdasan emosional perlu dikembangkan karena hal inilah yang 
mendasari keterampilan seseorang di tengah masyarakat kelak sehingga 
membuat seluruh potensi dapat berkembang secara lebih optimal. Idealnya, 
seseorang dapat menguasai keterampilan kognitif sekaligus keterampilan 
sosial emosional. 
Imam Busbikin (2009: 188) mengemukakan bahwa kecerdasan 
emosional adalah kemampuan mengenali emosi diri, yang merupakan 
kemampuan seseorang dalam mengenali perasaannya sendiri, sewaktu 
perasaan atau emosi itu muncul dan mampu mengenali emosinya sendiri 
apabila memiliki kepekaan yang tinggi. Kemampuan mengelola emosi 
tersebut merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan perasaannya 
sendiri sehingga tidak meledak dan akhirnya dapat mempengaruhi perilakunya 
secara wajar. Misalnya, seseorang yang sedang marah maka kemarahan itu 
tetap dapat dikendalikan secara baik tanpa harus menimbulkan akibat yang 





tingkah laku dan kepribadian serta mempengaruhi kemampuan sosial 
seseorang, selain itu emosi yang cerdas akan membantu memahami, peduli, 
berbuat dan bertindak berdasarkan nilai-nilai dan etika. 
Kemampuan membina hubungan bersosialisasi sama artinya dengan 
kemampuan mengelola emosi orang lain. Imam Musbikin (2009: 189) 
mengatakan bahwa lirik lagu membantu remaja untuk mengerti orang lain dan 
memberikan kesempatan dalam pergaulan sosial dan perkembangan terhadap 
emosional mereka. Remaja, merupakan pribadi sosial yang memerlukan relasi 
dan komunikasi dengan orang lain untuk memanusiakan dirinya. Remaja ingin 
dicintai, ingin diakui, dan dihargai. Berkeinginan pula untuk dianggap ada dan 
mendapatkan tempat dalam kelompoknya. Jelas bahwa individualitas dan 
sosialitas merupakan unsur-unsur yang saling mengisi dan melengkapi. 
Banyak sudah penelitian yang membuktikan bahwa lirik lagu 
memberikan banyak manfaat kepada manusia, antara lain merangsang pikiran, 
memperbaiki konsentrasi dan ingatan, meningkatkan aspek kognitif, dan 
membangun kecerdasan emosional. Lirik lagu juga dapat menyeimbangkan 
fungsi otak kanan dan otak kiri sehingga menyeimbangkan aspek intelektual 
dan emosional (Imam Musbikin, 2009:187). Tidak hanya menyeimbangkan 
otak kiri dan kanan, lirik lagu juga dapat menyehatkan jiwa sebagai 
pendekatan belajar (terutama berhitung) dan mengajarkan sopan santun 
sehingga siswa dapat menyalurkan emosinya secara positif untuk mencegah 





Imam Musbikin mengatakan bahwa lirik lagu yang bagus akan 
menghasilkan mood dan emosi yang bagus. Lirik lagu dapat dianalisis secara 
matematis dan logis sehingga memungkinkan seseorang dapat 
mengembangkannya dengan kreativitas. Seorang anak yang terbiasa 
mendengarkan lirik lagu akan lebih berkembang kecerdasan emosional dan 
inteligensinya dibandingkan dengan anak yangjarang mendengarkan lirik lagu.  
Penelitian menunjukkan, dalam hal  mengelola emosi, biasanya anak 
yang sering mendengarkan lirik lagu akan jauh lebih cerdas mengontrol 
emosinya daripada yang tidak. “lirik lagu klasik yang mengandung komposisi 
nada berfluktuasi antara nada tinggi dan nada rendah akan merangsang 
kuadran C pada otak. Sampai usia 4 tahun, kuadran B dan C pada otak anak-
anak akan berkembang hingga 80 % dengan lirik lagu. Tetapi, tentu saja lirik 
lagu terbagi oleh beberapa bagian, ada lirik lagu klasik, lirik lagu pop, lirik 
religius dan sebagainya. 
Masih banyak siswa yang suka mendengarkan lirik lagu pop yang 
berisi syair-syair percintaan yang sentimental, perselingkuhan yang pada 
dasarnya dapat melemahkan jiwa dan semangat siswa sebagai generasi muda. 
para siswa lebih mudah dibuai dengan lirik lagu karena faktor vokalisnya yang 
termashur yang menjadi pujaan hati atau figur publik. Seperti Dewa 19, Noah, 
Slank, Ungu, Netral. Jarang sekali siswa yang mengidolakan vokalis seperti 
Milka, Sulis yang sering membawakan lirik lagu religius atau Hadad Alwi dan 





Lirik LaguReligius mampu berbicara dengan emosi dan membuka 
pintu hati pendengarnya danmampu menelisik masuk ke dalam relung hati 
dengan menyentuh dan menenangkan kondisi jiwa, merilekskan tubuh dan 
sekaligus menyatukan diri kembali dengan hasrat dan impian yang terdalam. 
Lirik lagu juga dapat menerobos pikiran sadar dan membiarkan masuk ke 
dalam pikiran bawah sadar manusia, dimana manusia dapat mengekspresikan 
perasaan. 
          
 
 
Gambar kerangka berpikir diatas menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara intensitas mendengarkan lirik lagu religius dengan 
kecerdasan emosional. Jika siswa sering mendengarkan lirik lagu religius, 
maka kecerdasan emosional akan tumbuh dengan baik. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi Arikunto, 
2006: 71). Pada penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
“Ada hubungan positif antaraintensitas mendengarkan lirik lagu religius 
dengan kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
Intensitas Mendengarkan 









A. Metodologi Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 160), mengatakan bahwa metode penelitian 
adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisa data yang 
diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi. Sehingga dalam hal ini 
yang dimaksud dengan metode penelitian yaitu cara-cara yang digunakan 
dalam mengumpulkan data, menganalisa data yang diperlukan untuk 
menjawab rumusan masalah yang akan diteliti. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
analisa korelasional, untuk mengetahui apakah ada hubungan antara intensitas 
mendengarkan lirik lagu religius dengan kecerdasan emosional pada siswa 
kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini adalah di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali, karena berdasarkan pengamatan secara langsung di 
MTs Negeri Ngemplak Boyolalisecara umum banyak siswa yang kurang 
cakap dalam mengelola emosi dan jarangnya siswa dalam berlatih 







2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan antara bulan September sampai November 
2016. 
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi: Pengajuan Judul Penelitian, Pembuatan Proposal 
Permohonan Ijin Penelitian dan semua hal yang berhubungan dengan 
persiapan penulisan sebelum melakukan penelitian. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini melakukan kegiatan pengambilan data dengan metode 
angket dan dokumen. 
c. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap ini setelah semua kegiatan pengambilan data selesai 
kemudian penulis melakukan kegiatan penyelesaian yang meliputi 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan obyek dalam penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 130). Subyek yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak Boyolali dengan 
jumlah 208 siswa, dalam populasi ini terdiri 8 kelas. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2005: 55). 
Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah siswa kelas VIII 
di MTs Negeri Ngemplak Boyolali dengan jumlah 208 siswa, dalam 
populasi ini terdiri 8 kelas. 
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari populasi (Sugiyono, 2007: 62), 
sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1998: 84) sampel adalah sebagian 
anggota populasi yang diambil dengan menggunakan teknik sampling. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga, dan waktu maka dalam penelitian ini menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2006: 56). Peneliti mengambil 










n : Sampel 
N : Populasi 
Ne
2
 : taraf signifikasi 
Dengan taraf signifikasi 5%, sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 
174 siswa dari 208 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil 
sampel (Sugiyono, 2006: 61). Dalam penelitian ini teknik yang dilakukan 
dalam mengambil sampel adalah simple random sampling. Dikatakan 
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu (Sugiyono, 2011: 65). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian, yang mana data-
data tersebut merupakan sumber-sumber informasi sebagai bahan utama yang 








1. Metode Angket 
Metode angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 140). 
Angket ini digunakan untuk mencari data tentang intensitas 
mendengarkan musik religius dan kecerdasan emosional siswa kelas VIII 
di MTs Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka diperlukan instrumen pengumpulan data. 
Instrumen pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang berfungsi 
sebagai alat pengumpulan data atau informasi yang diperoleh. Menurut 
Purwanto (2007: 9) instrumen pengumpul data adalah alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. 
1. Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius  
a. Definisi Konsep Variabel 
Adapun yang dimaksud intensitas mendengarkan lirik lagu religius 
dalam penelitian ini yaitu tingkatan kualitas atau prosentase sering 
tidaknya melakukan suatu kegiatan. Dalam hal ini yang dimaksud 





prosentase sering tidaknya siswa dalam mendengarkan lirik lagu 
religius. 
b. Definisi Konsep Operasional 
Intensitas mendengarkan lirik lagu religius adalah frekuensi atau 
kuantitas medengarkan lirik lagu religius, yang dapat dilihat 
berdasarkan indikatornya yaitu: a) Frekuensi Mendengarkan Lirik Lagu 
Nasyid, b) Frekuensi Mendengarkan Lirik Lagu Qasidah, c) Frekuensi 
Mendengarkan Lirik Lagu Gambus. 
2. Kecerdasan emosional  
a. Definisi Konsep Variabel 
Kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
individu untuk dapat menggunakan perasaannya secara optimal guna 
mengenali dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. 
b. Definisi Operasional Variabel 
Kecerdasan emosional dapat diukur melalui indikator: a) 
Kesadaran Diri, b) Pengaturan Diri, c) Motivasi, d) Empati dan e) 
Keterampilan Sosial. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau 
angket. Penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi yang dikembangkan 
dalam landasan teori yang mendukung penelitian ini. Kisi-kisi instrumen 







Kisi-kisi Angket Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 












 Frekuensi Mendengarkan 
Lirik Lagu Nasyid 
1,2,3,4 5,6 6 
  Frekuensi Mendengarkan 
Lirik Lagu Qasidah 
7,8,9,10 11,12 6 







Kisi-kisi Angket Kecerdasan Emosional 










1,2,3,4 5,6 6 
  Mengelola emosi. 7,8,9,10 11,12 6 
  Memotivasi diri 
sendiri. 
13,14,15,16 17,18 6 
  Mengenali emosi 
orang lain. 
19,20,21,22 23,24 6 
  Membina hubungan 
dengan orang lain. 
25,26,27,28 29,30 6 
 
4. Uji Coba Instrumen  
Keberhasilan suatu penelitian terletak pada kualitas data yang 
diperoleh. Oleh karena itu instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data harus instrumen yang memiliki validitas dan 
reliabilitas yang tinggi, sehingga dalam hal ini perlu diadakan uji coba 
instrumen, karena instrumen yang valid dan reliabel syarat utama untuk 





2006: 168). Angket diuji cobakan kepada 30 siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Ngemplak Boyolali. Dalam pernyataan ini peneliti menggunakan 
tipe skala Likert, dengan empat pilihan jawaban yaitu tidak pernah, 
kadang-kadang, sering, selalu dengan penilaian sebagai berikut: 
No Pernyataan Alternatif Respon 
Tidak Pernah Kadang-kadang Sering Selalu 
1 Positif (+) 1 2 3 4 
2 Negatif (-) 4 3 2 1 
 
a. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen yang valid 
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 
2006: 168). 
Sebuahinstrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat sehingga diperoleh hasil yang rinci dan valid. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. 
Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk mencari 
validitas instrumen intensitas mendengarkan musik religius dan 





Pearson. Adapun rumus korelasi Product Moment dengan angka kasar 
yakni, sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
𝑟
𝑥𝑦 =
𝑁 . 𝑥𝑦 −  𝑥   𝑦 
  𝑁 . 𝑥2−  𝑥 2 − 𝑁 . 𝑦2−  𝑦 2 
 
Keterangan: 
rxy : Korelasi antara variabel X dan variabel Y 
X : Skor tiap-tiap item. 
Y : jumlah dari skor total. 
N : Jumlah responden. 
Kriteria uji, apabila rxy hitung lebih besar atau sama dengan rxytabel 
(rhitung ≥ rtabel) berarti korelasi bersifat signifikan, artinya instrumen tes 
dapat dikatakan valid. Begitu juga apabila rxy hitung lebih kecil dari 
rxytabel (rhitung <rtabel) berarti korelasi tidak signifikan, kesimpulan 
instrumen tes tidak valid (S. Eko Putro Widoyoko, 2012: 156). 
1) Uji Validitas Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
Dari hasil perhitungan uji validitas pada item butir nomor satu 
variabel intensitas mendengarkan lirik lagu religius diperoleh harga 
rxy sebesar 0,647 kemudian dikonsultasikan dengan rtabel dengan N= 
30. Dari tabel Product Moment didapatkan hasil sebesar 0,396. 
Maka dibandingkan rtabel lebih kecil dari rxy (rxy =0,647 > rtabel = 
0,361). Sehingga dapat disimpulkan item butir nomor 1 adalah valid, 





Untuk item nomor 2 dan seterusnya dilakukan dengan cara yang 
sama. 
Berikut disajikan contoh perhitungan item butir nomor 1: 
𝑟
𝑥𝑦 =
𝑁 . 𝑥𝑦 −  𝑥   𝑦 






  = 
71730−66154















Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan 
N= 30 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel adalah 0,361. 
Karena rhitung (0,647) > rtabel (0,361) maka butir  item nomor 1 
dinyatakan valid. Untuk item nomor 2 dan seterusnya dapat dilakukan 
dengan cara yang sama. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel hasil perhitungan uji 








Hasil Perhitungan Uji Validitas Intensitas Mendengarkan  
Lirik Lagu Religius 
 
No Butir r hitung r tabel Ket 
1 0,647 0,361 Valid 
2 0,619 0,361 Valid 
3 0,541 0,361 Valid 
4 0,604 0,361 Valid 
5 0,476 0,361 Valid 
6 0,747 0,361 Valid 
7 0,614 0,361 Valid 
8 0,517 0,361 Valid 
9 0,522 0,361 Valid 
10 0,355 0,361 Tidak Valid 
11 0,556 0,361 Valid 
12 0,331 0,361 Tidak Valid 
13 0,59 0,361 Valid 
14 0,525 0,361 Valid 
15 0,401 0,361 Valid 
16 0,64 0,361 Valid 
17 0,417 0,361 Valid 
18 0,555 0,361 Valid 
   
Berdasarkan tabel uji coba di atas, diketahui dari 18 butir 
item nilai rhitung tertinggi 0,747 dan terendah 0,331. Setelah 
dikonsultasikan dengan rtabel Product Moment dengan taraf 





0,361, maka diketahui bahwa butir item yang dinyatakan valid 
sebanyak 16 item dan yang tidak valid sebanyak 2 item. Butir item 
yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Hanya tersisa 16 item yang digunakan 
sebagai instrumen penelitian untuk mengukur variabel intensitas 
mendengarkan musik religius. 
2) Uji Validitas Angket Kecerdasan Emosional 
Untuk uji validitas angket Kecerdasan Emosional. Contoh 
perhitungan untuk item butir nomor 1 adalah sebagai berikut: 
𝑟
𝑥𝑦=
𝑁 . 𝑥𝑦 −  𝑥   𝑦 
  𝑁 . 𝑥2−  𝑥 2  𝑁 . 𝑦2−  𝑦 2 
 
30.6401 − (82.2294) 



















Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan 
N= 30 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel adalah 0,361. 





dinyatakan valid. Untuk item nomor 2 dan seterusnya dapat dilakukan 
dengan cara yang sama. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel hasil perhitungan uji 
coba validitas angket berikut ini: 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosional 
No Butir r hitung r tabel Ket 
1 0,421 0,361 Valid 
2 -0,1514 0,361 Tidak Valid 
3 0,4 0,361 Valid 
4 0,541 0,361 Valid 
5 0,368 0,361 Valid 
6 0,085 0,361 Tidak Valid 
7 0,608 0,361 Valid 
8 0,389 0,361 Valid 
9 0,528 0,361 Valid 
10 0,457 0,361 Valid 
11 0,369 0,361 Valid 
12 0,468 0,361 Valid 
13 0,429 0,361 Valid 
14 0,468 0,361 Valid 
15 0,491 0,361 Valid 
16 0,591 0,361 Valid 
17 0,454 0,361 Valid 
18 0,125 0,361 Tidak Valid 
19 0,446 0,361 Valid 
20 0,152 0,361 Tidak Valid 
21 0,286 0,361 Tidak Valid 





23 -0,32 0,361 Tidak Valid 
24 0,107 0,361 Tidak Valid 
25 0,582 0,361 Valid 
26 0,445 0,361 Valid 
27 0,172 0,361 Tidak Valid 
28 0,519 0,361 Valid 
29 0,05 0,361 Tidak Valid 
30 0,263 0,361 Tidak Valid 
 
Berdasarkan tabel uji coba di atas, diketahui dari 30 butir item nilai 
rhitung tertinggi 0,684 dan terendah -1514. Setelah dikonsultasikan 
dengan rtabel Product Moment dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah 
responden 30 diperoleh rtabel sebesar 0,361, maka diketahui bahwa 
butir item yang dinyatakan valid sebanyak 20 item dan yang tidak 
valid sebanyak 10 item. Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur 
dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Hanya tersisa 
20 item yang digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur 
variabel kecerdasan emosional. 
b. Uji Reliabilitas Angket 
Syarat kedua suatu instrumen dapat digunakan untuk pengumpulan 
data, maka angket tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, 
untuk itu tingkat reliabilitas harus di uji. Reliabilitas menunjukkan 
pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabilitas artinya dapat dipercaya, 





Untuk mengetahui reliabilitas menggunakan rumus rumus Sperman 
Brown sebagai berikut: 
r11= 








r11   :Reliabilitas instrumen. 
r1⁄21⁄2 : korelasi product moment antara dua belah instrumen. 
Kriteria: 
- Jika harga r11 > rtabel, maka instrumen tersebut reliabel. 
- Jika harga r11> rtabel, maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
(Sugiyono, 2009: 359). 
1) Perhitungan Reliabilitas Variabel Intensitas Mendengarkan Lirik 
Lagu Religius 
 
Tabel 3.6  
Perhitungan Reliabilitas Intensitas  
Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
Reliabilitas 
Siswa Ganjil (X) Genap (Y) X^2 Y^2 XY 
1 12 12 144 144 144 
2 12 12 144 144 144 
3 25 20 625 400 500 
4 9 9 81 81 81 
5 27 23 729 529 621 
6 20 22 400 484 440 
7 19 30 361 900 570 
8 22 20 484 400 440 





10 19 18 361 324 342 
11 15 14 225 196 210 
12 21 18 441 324 378 
13 20 17 400 289 340 
14 19 15 361 225 285 
15 19 17 361 289 323 
16 24 23 576 529 552 
17 20 19 400 361 380 
18 18 18 324 324 324 
19 23 25 529 625 575 
20 24 18 576 324 432 
21 12 12 144 144 144 
22 12 12 144 144 144 
23 18 18 324 324 324 
24 9 9 81 81 81 
25 21 19 441 361 399 
26 24 18 576 324 432 
27 16 13 256 169 208 
28 18 18 324 324 324 
29 9 9 81 81 81 
30 21 21 441 441 441 
Jumlah 550 517 10818 9609 10055 
 
Cara perhitungan uji reliabilitas variabel intensitas mendengarkan lirik lagu 
religius adalah sebagai berikut:    
𝑟
𝑥𝑦 =
𝑁 . 𝑥𝑦 −  𝑥   𝑦 
  𝑁 . 𝑥2−  𝑥 2  𝑁 . 𝑦2−  𝑦 2 
 
=  
30.10055 − (550.517) 























Lalu menggunakan rumus belah dua: 
 r11= 
















Dari pengolahan data menggunakan rumus angka kasar diperoleh 
bahwa hasil rhitung 0,891 >rtabel 0,361 sehingga dapat disimpulkan 












2) Perhitungan Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional 
Tabel 3.7 
Perhitungan Reliabilitas Kecerdasan Emosional 
Reliabilitas 
Siswa Ganjil (X) Genap (Y) X^2 Y^2 XY 
1 35 38 1225 1444 1330 
2 33 37 1089 1369 1221 
3 32 25 1024 625 800 
4 41 33 1681 1089 1353 
5 36 30 1296 900 1080 
6 37 37 1369 1369 1369 
7 37 37 1369 1369 1369 
8 39 32 1521 1024 1248 
9 38 38 1444 1444 1444 
10 31 32 961 1024 992 
11 36 35 1296 1225 1260 
12 39 41 1521 1681 1599 
13 44 34 1936 1156 1496 
14 40 36 1600 1296 1440 
15 46 35 2116 1225 1610 
16 42 41 1764 1681 1722 
17 50 48 2500 2304 2400 
18 36 35 1296 1225 1260 
19 52 51 2704 2601 2652 
20 41 41 1681 1681 1681 
21 38 39 1444 1521 1482 
22 41 36 1681 1296 1476 
23 35 39 1225 1521 1365 
24 34 29 1156 841 986 
25 51 48 2601 2304 2448 





27 35 36 1225 1296 1260 
28 48 36 2304 1296 1728 
29 39 39 1521 1521 1521 
30 42 41 1764 1681 1722 
Jumlah 1180 1114 47338 42234 44434 
 
Cara perhitungan uji reliabilitas variabel kecerdasan emosional adalah 
sebagai berikut:  
𝑟
𝑥𝑦=
𝑁 . 𝑥𝑦 −  𝑥   𝑦 
  𝑁 . 𝑥2−  𝑥 2  𝑁 . 𝑦2−  𝑦 2 
 
=  
30.44434 − (1180.1114) 



















Lalu menggunakan rumus belah dua: 
 r11= 




















Dari pengolahan data menggunakan rumus angka kasar diperoleh bahwa 
hasil rhitung 0,815> rtabel 0,361 sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional adalah reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka perlu 
diadakan suatu analisis data. Untuk hipotesis penelitian dilakukan dengan 
cara analisis regresi sederhana. Analisis unit meliputi mean, median, dan 
modus. 
1. Analisis Unit 
Dalam analisa unit ini menggunakan rumus mean, median, modus, dan 
standar deviasi. 
a. Mean (Me) 
Mean adalah angka rata-rata yang diperoleh dari penjumlahan 
seluruh nilai dan membaginya dengan jumlah individu. Mean didapat 
dengan menggunakan rumus: 





Me = X : Mean. 
 𝑓𝑥 : Jumlah nilai fx. 







b. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari terkecil sampai terbesar, atau sebaliknya dari terbesar 
sampai terkecil. Untuk menghitung median data kelompok, dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 







Md : Median. 
b  : Batas bawah di mana median akan terletak. 
n  : Banyak data/jumlah sampel. 
p  : Panjang kelas interval. 
F  : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median. 
f  : Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2005: 46). 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedan popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2003: 45). 
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data variabel 
penelitian mengenai berapa besar nilai yang sering muncul dari variabel 












b     : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
p     : Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
b1:Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi kelas interval terbanyak sebelumnya. 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. (Sugiyono, 2003: 46). 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Data yang dianalisis harus dalam keadaan normal, sehingga 
perlu dilakukan uji normalitas. Suharsimi Arikunto (2006: 278), 
mengatakan bahwa uji normalitas merupakan cara yang digunakan 
untuk melakukan pengujian normalitas sampel. Pengujian ini dengan 










 = Chi Kuadrat. 
Fo = frekwensi yang diobservasi. 





Kriteria uji apabila dari perhitungan ternyata bahwa harga 
X
2
sama atau lebih besar dari harga kritik X
2 
yang tertera dalam tabel, 
sesuai dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan, maka kesimpulan 
kita adalah bahwa ada perbedaan yang meyakinkan antarafo dengan fh. 
Akan tetapi apabila dari perhitungan ternyata bahwa nilai X
2
 lebih kecil 
dari harga kritik X
2
 dalam tabel menurut taraf signifikansi yang telah 
ditentukan, maka kesimpulannya tidak ada perbedaan yang meyakinkan 
antara fo dengan fh (Suharsimi Arikunto, 2006: 290). 
b. Uji Hipotesis 
Untuk menentukan besar koefisien antara variabel X dengan 
variabel Y, dapat digunakan rumus Product Moment dari Suharsimi 
Arikunto (2006: 275) sebagai berikut: 
𝑟
𝑥𝑦 =
𝑁 . 𝑥𝑦 −  𝑥   𝑦 
  𝑁 . 𝑥2−  𝑥 2 − 𝑁 . 𝑦2−  𝑦 2 
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y. 
X : Skor intensitas mendengarkan musik religius 
Y : Skor total kecerdasan emosional. 
N : Jumlah responden. 
Adapun interpretasi nilai korelasi sebagai berikut: 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi 





Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah 
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah  
(Suharsimi arikunto, 2009: 75). 
Kriteria keputusan reliabel tidaknya angket dinyatakan apabila 
nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel dengan taraf signifikansi 
5%, maka butir-butir kuesioner adalah reliabel. 
Dari uji statistik yang telah dilakukan akan diperoleh hasil uji 
dalam 2 kemungkinan: 
1) Hubungan antar variabel-variabel penelitian atau perbedaan antara 
sampel-sampel yang diteliti sangat signifikan apabila hipotesa 
alternatifnya diterima, dan hipotesa nol ditolak. 
2) Hubungan antara variabel penelitian atau perbedaan atau sampel-
sampel yang diteliti tidak signifikan. Yaitu apabila hipotesa 
alternatifnya tidak terbukti sebenarnya, hipotesa alternatif tidak 
terbukti kebenarannya, hipotesa nol nya yang diterima. 
Tujuan analisis data didalam penelitian adalah menyempitkan 
data, mengolah data hingga menjadi suatu data yang teratur serta 
tersusun dan lebih berarti. Proses analisis data merupakan usaha 
menemukan jawaban atau pertanyaan perihal rumusan-rumusan dan 











A. Deskripsi Data 
Pada pembahasan berikut ini akan disajikan data yang di peroleh 
dalam penelitian. Deskripsi data yang disajikan meliputi: mean, median, 
modus dan diagram batang dari dua variabel yaitu intensitas 
mendengarkan musik religius dan kecerdasan emosional. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 174 siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali. Dalam penelitian ini diperoleh data-data sebagai 
berikut: 
1. Data Variabel Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
Penyajian data intensitas mendengarkan lirik lagu religius 
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 16 butir yang disebarkan 
kepada santri kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak Boyolali. 
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, diketahui: 
Skor Terendah  : 16 
Skor Tertinggi  : 47 
Rentang Data  : 32 
Jumlah Kelas Interval : 2 
Panjang Kelas Interval : 16 
Berikut ini merupakan tabel distribusi frekuensi pada variabel 







Distribusi Frekuensi Variabel Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu 
Religius 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentasi 
16-31 Rendah 57 32,76% 
32-47 Tinggi 117 67,24% 
Jumlah  174 100% 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa intensitas 
mendengarkan lirik lagu religius yang berada pada kategori rendah 
sebanyak 57 siswa atau 32,76%,sedangkan pada kategori tinggi 
sebanyak 117 siswa atau 67,24%.Berdasarkan uraian diatas maka dapat 
digambarkan diagramnya sebagai berikut: 
 
 


















2. Data Variabel Kecerdasan Emosional  
Penyajian data kecerdasan emosional diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 20 butir yang disebarkan kepada siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali. Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, 
diketahui: 
Skor Terendah  = 57 
Skor Tertinggi  = 112 
Rentang Data  = 55 
Jumlah Kelas Interval = 2 
Panjang Kelas Interval = 28 
Berikut ini merupakan tabel distribusi frekuensi variabel kecerdasan 
emosional: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 
Interval Kategori Frekuensi Persentasi 
57-84 Rendah 80 45,98% 
85-112 Tinggi 94 54,02% 
Jumlah  174 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kecerdasan 
emosional yang berada pada kategori rendah sebanyak 80 siswa atau 
45,98%, sedangkan pada kategori tinggi sebanyak  94 siswa atau 
54,02%. Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkan 







Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Kecerdasan Emosional 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
 Berikut ini merupakan cara perhitungan untuk mencari mean, 
median, dan modus dari variabel intensitas mendengarkan lirik lagu 
religius. 
1) Skor Tertinggi   = 47 
2) Skor Terendah   = 16 
3) Rentang Data   = 47-16 
= 32 
4) Jumlah Kelas Interval 















   = 1 + 3,3 log 174 
   = 1 + 3,3 (2,24) 
   = 1 + 7,39 
   = 8,39 (dibulatkan menjadi 8) 
5) Panjang kelas Interval    = 32/8 
   = 4 
Tabel 4.2 
Tabel Bantu Untuk Mencari Mean, Median, dan Modus 
Interval xi fi fi . xi xi – x (xi – x)
2 
fi (xi – x)
2 
16-19 17,5 8 140 -16,13 260,1769 2081,4152 
20-23 21,5 8 172 -12,13 147,1369 1177,0952 
24-27 25,5 14 357 -8,13 66,0969 925,3566 
28-31 29,5 27 796,5 -4,13 17,0569 460,5363 
32-35 33,5 43 1440,5 -0,13 0,0169 0,7267 
36-39 37,5 44 1650 3,87 14,9769 658,9836 
40-43 41,5 17 705,5 7,87 61,9369 1052,9273 
44-47 45,5 13 591,5 11,87 140,8969 1831,6597 
Jumlah 252 174 5853 17,04 708,2952 8188,7006 
 





































      = 35,5 + -1,16 
      = 34,34 
8) Modus 












= 35,5 + 0,12 
= 35,62 
 Berdasarkan hasil perhitungan data intensitas mendengarkan lirik 
lagu religius, skor tertinggi adalah 47 dan skor terendah adalah 16. Rata-
rata yang diperoleh adalah 33,63, median 34,34, modus 35,62. 
 Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata yang 
diperoleh adalah 33,63, median 34,34, modus 35,62 menunjukkan bahwa 






b. Kecerdasan Emosional  
Berikut ini merupakan cara perhitungan untuk mencari mean, 
median, dan modus dari variabel kecerdasan emosional 
1) Skor Tertinggi  = 112 
2) Skor Terendah = 57 
3) Rentang Data  = 112-57 
=55 
4) Jumlah Kelas Interval  
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 174 
= 1 + 3,3 (2,24) 
   = 1 + 7,39 
   = 8,39 (dibulatkan menjadi 8) 
5) Panjang Kelas Interval = 55/8 
 = 6,87 (dibulatkan menjadi 7) 
Tabel 4.4 
Tabel Bantu Untuk Mencari Mean, Median, Modus 
Interval xi fi fi . xi xi – x (xi – x)
2 
fi (xi – x)
2 
57-63 60 3 180 -26,14 683,2996 2049,8988 
64-70 67 12 804 -19,14 366,3396 4396,0752 
71-77 74 26 1924 -12,14 147,3796 3831,8696 
78-84 81 39 3159 -5,14 26,4196 1030,36 
85-91 88 33 2904 1,86 3,4596 114,1668 
92-98 95 34 3230 8,86 78,4996 2668,9864 
99-105 102 22 2244 15,86 251,5396 5533,8712 
106-112 109 5 545 22,86 522,5796 2612,898 














 = 86,14 
7) Median 














 = 77,5 + 8,19 
= 85,69 
8) Modus 












  = 75,5 + 4,76 
  = 82,26 
Berdasarkan hasil perhitungan data kecerdasan emosional, skor 
tertinggi adalah 112 dan skor terendah 57. Rata-rata yang diperoleh adalah 





Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata yang 
diperoleh adalah 86,14, median 85,69, modus 82,26 menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional termasuk dalam kategori Tinggi.  
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat sebagai syarat analisis statistika yaitu uji normalitas. Uji normalitas 
adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas menggunakan hasil dari Chi Kuadrat (χ2) yang selanjutnya 
dikonsultasikan dengan χ2tabel. Berikut ini merupakan rumus yang digunakan 
untuk uji normalitas. 





Untuk mengetahui fh dengan cara mengalikan persentase kurva normal 
dengan menggunakan sampel sehingga diperoleh sebagai berikut: 
Menghitung fh (frekuensi harapan) 
1. Baris pertama 2,27%  x jumlah data  = 2,27% x 174= 5  
2. Baris kedua 13,53% x jumlah data  = 13,53% x 174 = 24 
3. Baris ketiga 34,13% x jumlah data  = 34,13% x 174 = 59 
4. Baris keempat 34,13% x jumlah data  = 34,13% x 174 = 59 
5. Baris kelima 13,53% x jumlah data  = 13,53% x 174 = 24 






Berikut ini merupakan hasil dari uji normalitas dari masing-masing 
variabel: 
1. Uji Normalitas Variabel Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Variabel Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu 
Religius 





1 16-21 9 5 4 16 3,20 
2 22-27 21 24 -3 9 0,38 
3 28-33 45 59 -14 196 3,32 
4 34-39 69 59 10 100 1,69 
5 40-45 25 24 1 1 0,04 
6 46-51 5 5 0 0 0,00 
 Jumlah 174 175 -1,2528 322 8,63 
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh harga χ2hitung sebesar 8,63, 
sedangkan harga χ2tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan 
(dk) = 6 – 1 = 5 yaitu 11,07. Jadi, χ2tabel (11,07) > χ
2
hitung (8,63), maka data 
variabel intensitas mendengarkan lirik lagu religius berasal dari populasi 










2. Uji Normalitas Variabel Kecerdasan Emosional 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas Variabel Kecerdasan Emosional 





1 57-66 5 5 0 0 0,00 
2 67-76 30 24 6 36 1,50 
3 77-86 50 59 -9 81 1,37 
4 87-96 50 59 -9 81 1,37 
5 97-106 34 24 10 100 4,17 
6 107-116 5 5 0 0 0,00 
 Jumlah 174 175 -1,2528 298 8,41 
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh harga χ2hitung sebesar 8,41, 
sedangkan harga χ2tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan 
(dk) = 6 – 1 = 5 yaitu 11,07. Jadi, χ2tabel (11,07) > χ
2
hitung (8,41), maka data 
variabel kecerdasan emosional berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, telah diperoleh data tentang intensitas 
mendengarkan lirik lagu religius dengan kecerdasan emosional. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan korelasi Product Moment, untuk mengetahui 
hubungan keduanya. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 





religius dengan kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Selanjutnya untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan 
menggunakan teknik analisis Product Moment sebagai berikut: 
𝑟
𝑥𝑦 =
𝑁 . 𝑥𝑦 −  𝑥   𝑦 
  𝑁 . 𝑥2−  𝑥 2  𝑁 . 𝑦2−  𝑦 2 
 
=  
174.502926 − (5684.15017) 



















Untuk mengetahui angka harga rhitung signifikan atau tidak, maka 
terlebih dahulu dibandingkan dengan rtabel. Berdasarkan analisis di atas 
diperoleh rhitung sebesar 0,943 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan 
nilai rtabel pada N=174 dan taraf signifikansi sebesar 5% sebesar 0,148 karena 
rhitung (0,943) > rtabel (0,148) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
hubungan positif antara Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius dengan 
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak Boyolali 





Dapat disimpulkan bahwa hubungan antara intensitas mendengarkan 
lirik lagu religius dengan kecerdasan emosional berada pada tingkat tinggi 
dilihat dari tabel koefisien korelasi dengan hasil 0,943. Artinya bahwa 
intensitas mendengarkan lirik lagu religius memberikan pengaruh yang sangat 
baik dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa kelas VIIIdi MTs 
Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas 
mendengarkan lirik lagu religius dengan kecerdasan emosional siswa kelas 
VIII di MTs Negeri Ngemplak BoyolaliTahun Pelajaran 2016/2017. 
Hasil analisis variabel intensitas mendengarkan musik religius 
berdasarkan 174 siswa menunjukkan kategori rendah sebanyak 57 siswa atau 
32,76%,dan kategori tinggi sebanyak 117 siswa atau 67,24%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa intensitas mendengarkan lirik lagu religius di MTs 
Negeri Ngemplak Tahun Pelajaran 2016/2017 berada dalam kategori tinggi. 
Hasil analisis variabel kecerdasan emosional berdasarkan 174 
siswa menunjukkan kategori rendah sebanyak 80 siswa atau 45,98%,dan 
kategori tinggi sebanyak 94 siswa atau 54,02%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 berada dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Product Moment 





nilai rtabel pada N=174 dan taraf signifikansi sebesar 5% sebesar 0,148. 
Karena rhitung (0,943) > rtabel (0,148) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, 
ada hubungan positif yang signifikan antara intensitas mendengarkan lirik 
lagu religius dengan kecerdasan emosional di MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017.  
Hubungan kedua variabel tersebut berada dalam pada tingkat 
hubungan yang sangat kuat yaitu antara 0,800-1,00 artinya bahwa intensitas 
mendengarkan lirik lagu religius memberikan pengaruh yang tinggi dalam 
menumbuhkan kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Intensitas mendengarkan lirik lagu religius siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Ngemplak Boyolali tergolong kategori tinggi. Dari sampel 
sejumlah 174 siswa diperoleh frekuensi sebanyak 117 siswa dengan 
persentase 67,24%. Rata-rata yang diperoleh adalah 33,63, median 34,34, 
dan modus 35,62. 
2. Kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali tergolong kategori tinggi. Dari sampel sejumlah 174 siswa 
diperoleh frekuensi sebanyak 94 siswa dengan persentase 54,02%. Rata-
rata yang diperoleh adalah 86,14, median 85,69, modus 82,26. 
3. Berdasarkan analisis data menggunakan Product Moment dipeoleh rhitung 
sebesar 0,943 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel 
pada N=174 dan taraf signifikansi sebesar 5% sebesar 0,148. Karena rhitung 
(0,943) > rtabel (0,148) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, ada 
hubungan positif yang signifikan antara intensitas mendengarkan lirik 
lagu religius dengan kecerdasan emosionalyang artinya semakin tinggi 






kecerdasan emosional siswa. Sebaliknya, semakin rendah intensitas 
mendengarkan lirik lagu religius, maka akan diikuti dengan kecerdasan 
emosional yang rendah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan intensitas 
mendengarkan lirik lagu religius dengan kecerdasan emosional siswa kelas 
VIII di MTs Negeri Ngemplak Boyolali, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Hendaknya siswa di MTs Negeri Ngemplak Boyolali lebih memperhatikan 
pentingnya mendengarkan lirik lagu religius, agar kecerdasan emosional 
dapat terasah dengan baik, sehingga tidak mudah meluapkan emosi secara 
berlebihan seperti mudah marah atau tersinggung, sehingga menjadi pribadi 
yang unggul dalam bidang akademis dan juga beretika yang santun dan 
mulia. 
2. Sebagai seorang pendidik diharapkan terus menerus memberikan 
bimbingan, arahan dan masukan kepada siswa karena guru memiliki 
pengaruh psikologis sangat besar, sehingga siswa dalam kegiatan sehari-
hari akan dapat berperilaku dengan baik. 
3. Pendidikan yang ada perlu memperhatikan perilaku dari peserta didik. 
Sehingga nantinya akan menyiapkan peserta didik menjadi calon penerus 








Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir.(2001). Nuansa-Nuansa Psikologi Islam. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Agustian, A. G. (2007). Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan 
Spiritual ESQ: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman 
dan 5 Rukun Islam. Jakarta: ARGA Publishing. 
Al-Jauziyah, Ibn Qayyim.(2002). Bila Nyanyian Dianggap Halal. Jakarta: CV. 
Cendekia Sentra Muslim. 
Baby.(2008). Ciri-ciri Orang yang Ber EQ Rendah.http://motivasi-
jiwa.blogspot.com/ 
Brury.(2008).Kiat Meningkatkan Kecerdasan 
Emosional.http://brury.wordpress.com. 
Chaplin. (1995). Kamus Lengkap Psikologi.Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Departemen Agama RI. (2007). Al- Qur’an dan Tafsirnya. Jakarta: Depag RI 
__________________. (2009). Al- Qur’an dan Tafsirnya.Jakarta: Depag RI 
Depdikbud. (1990). Kamus besar bahasa indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Goleman, Daniel. (2005). Emotional Intellegence (mengapa EI lebih penting dari 
pada IQ). Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
Mahmud, AT. 1995. Musik dan Anak. Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Muhammad, Ali. (1991). Strategi Penelitian Pendidikan.Bandung: Angkasa. 
Musbikin, Imam. (2009). Kehebatan Musik untuk Mengasah Kecerdasan Anak. 
Yogjakarta: Power Books. 
Mustaqim.(2004). Psikologi Pendidikan. Yogjakarta: Pustaka Pelajar. 
Musthofa, Yasin. (2007). EQ Untuk Anak Usia Dini Dalam Pendidikan Islam. 
Yogjakarta: Sketsa. 
Nashiruddin al-Albani, Muhammad.(2014). Siapa Bilang Musik Haram.Jakarta: 
Darul Haq. 
Nata, Abuddin. 2003. Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan 






Purwanto.(2007). Instrument Penelitian Sosial dan Pendidikan. Yogjakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Rasyid, Fathur. (2010). Cerdaskan Anakmu dengan Musik. Yogjakarta: DIVA 
Press. 
Senduk, Yacinta. (2007). Mengasah Kecerdasan Emosi Orang Tua untuk 
Mendidik Anak. Jakarta: Elex Media Komputindo. 
Sjarkawi.(2006). Pembentukan Kepribadian Anak. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
Sudarsono.(1997). Kamus konseling. Jakarta: Rineka Cipta. 
Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo 
persada, 2000), Cet ke-10. 
Sugiyono.(2005). Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
_______. (2006). Statistik Untuk Penelitian. Bandung: CV Alfabeta. 
_______. (2011). Statistik Untuk Penelitian.Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi, Arikunto. (2009). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan.Jakarta : Bumi 
Aksara. 
________________. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktek.Jakarta : PT. Rineka Cipta. 
Syamsu, Yusuf. (2004). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Widoyoko, S. Eko Putro. (2012). Teknik penyusunan instrumen penelitian. 
Yogjakarta: Pustaka Pelajar. 
Woolfolk, Anita. (2007). Educational psychology. United States of Amerika: 
Perason Education. 











Angket Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
Jawablah pertanyaan berikut: berilah tanda (√) pada jawaban yang anda pilih 
No Pernyataan Jawaban 




1. Mendengarkan Lirik Lagu 
Nasyid. 
    
2. Sebelum tidur saya 
mendengarkan Lirik Lagu 
Nasyid. 
    
3. Saya makan sambil 
mendengarkan Lirik Lagu 
Nasyid 
    
4. Sebelum memulai aktivitas 
di pagi hari saya 
menyempatkan diri untuk 
mendengarkan Lirik Lagu 
Nasyid. 
    
5. Saya melewatkan hari tanpa 
mendengarkan Lirik Lagu 
Nasyid. 
    
6. Saya tidak mengisi waktu 
luang dengan mendengarkan 
Lirik Lagu Nasyid. 
    
7. Mendengarkan Lirik Lagu 
Qasidah. 
    
8. Sebelum tidur saya 
mendengarkan Lirik Lagu 
Qasidah. 
    
9. Saya makan sambil 
mendengarkan Lirik Lagu 
Qasidah 
    
10. Sebelum memulai aktivitas 
di pagi hari saya 
menyempatkan diri untuk 
mendengarkan Lirik Lagu 






11. Saya melewatkan hari tanpa 
mendengarkan Lirik Lagu 
Qasidah. 
    
12. Saya tidak mengisi waktu 
luang dengan mendengarkan 
Lirik Lagu Qasidah. 
    
13. Mendengarkan Lirik Lagu 
Gambus. 
    
14. Sebelum tidur saya 
mendengarkan Lirik Lagu 
Gambus. 
    
15. Saya makan sambil 
mendengarkan Lirik Lagu 
Gambus. 
    
16. Sebelum memulai aktivitas 
di pagi hari saya 
menyempatkan diri untuk 
mendengarkan Lirik Lagu 
Gambus. 
    
17. Saya melewatkan hari tanpa 
mendengarkan Lirik Lagu 
Gambus. 
    
18. Saya tidak mengisi waktu 
luang dengan mendengarkan 
Lirik Lagu Gambus. 














Angket Kecerdasan Emosional 
Jawablah pertanyaan berikut: berilah tanda (√) pada jawaban yang anda pilih 
No Pernyataan Jawaban 




1. Saya harus mengendalikan diri ketika 
emosi. 
    
2. Jika ada teman saya yang mengejek 
saya, maka saya tidak berbalik 
mengejek dan tidak marah. 
    
3. Saya mengetahui kekuatan atau 
kelebihan yang ada pada diri saya. 
    
4. Saya mengetahui perasaan saya sendiri 
secara detail. 
    
5. Saya tidak mengetahui kekurangan 
atau kelemahan yang ada pada diri 
saya. 
    
6. Saya sulit melakukan berbagai 
aktivitas dengan baik pada saat sedih. 
    
7. Saya turut bersedih ketika ada teman 
yang mengalami musibah. 
    
8. Saya senang bisa membantu teman 
yang sedang mengalami kesusahan. 
    
9. Saya bersedia mendengar keluh kesah 
teman saya. 
    
10. Saya dapat menahan amarah ketika 
mendapat ejekan dari teman. 
    
11. Saya tidak menerima kritikan dari 
orang lain dengan lapang dada. 
    
12. Saya tidak memberikan ucapan 
selamat ketika ada teman yang 
berprestasi. 
    
13. Saya mengikuti kegiatan sosial yang 
diadakan di sekolah. 
    
14. Saya berperilaku ramah dengan 
siapapun di lingkungan sekolah. 





15. Saya suka belajar kelompok dengan 
teman-teman. 
    
16. Saya menerima pendapat teman 
meskipun berbeda dengan pendapat 
saya. 
    
17. Saya tidak menyapa bapak/ibu guru 
bila bertemu dengan mereka. 
    
18. Saya tidak bisa menyesuaikan diri 
ketika berada dalam lingkungan yang 
baru. 
    
19. Saya dapat mengenali emosi orang 
lain dengan memperhatikan sikap 
mereka. 
    
20. Saya mampu menangkap/membaca 
perasaan orang lain baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
    
21. Ketika berinteraksi dengan orang lain, 
saya dapat mengetahui apa yang dia 
inginkan meskipun ia tidak 
menjelaskan kepada saya secara 
langsung. 
    
22. Saya mampu merasakan kesedihan 
teman yang mendapat kesulitan. 
    
23. Saya tidak dapat mengetahui bahwa 
seseorang sedang sedih dengan 
mendengarkan nada bicaranya. 
    
24. Saya membalas ejekan dari orang lain.     
25. Dalam bergaul saya tidak membeda-
bedakan teman. 
    
26. Saya tidak mudah marah saat bergaul 
dengan teman-teman. 
    
27. Jika kemarahan melanda diri saya, 
maka saya akan mengungkapkannya 
secara positif. 
    
28. Saya rajin mengikuti kegiatan sosial 
tanpa mengharapkan penilaian baik 
dari siapapun. 
    
29. Saya tidak peduli dengan perasaan 
yang sedang orang lain hadapi. 
    
30. Saya mudah menyerah dalam meraih 
sesuatu. 







  Uji Validitas Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
SISWA 
Butir  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 2 2 1 1 3 3 1 1 1 1 
3 3 1 3 1 3 4 3 1 1 3 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 4 3 4 4 1 4 3 3 4 1 
6 3 3 1 1 2 3 1 3 1 3 
7 1 4 1 3 3 4 3 4 2 1 
8 1 2 3 2 4 4 1 2 2 1 
9 3 1 2 1 3 4 3 1 1 2 
10 1 1 1 1 2 3 1 2 3 1 
11 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 
12 2 2 2 1 4 3 1 1 1 1 
13 2 1 1 1 4 3 2 1 1 1 
14 2 1 1 1 4 3 1 1 1 1 
15 2 1 1 1 4 3 1 1 1 1 
16 4 4 4 4 1 1 4 4 2 1 
17 3 1 1 1 3 4 3 2 1 2 
18 2 2 1 1 3 3 1 1 1 1 
19 3 3 1 3 4 4 2 1 2 3 
20 4 2 2 2 3 3 4 1 2 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 2 2 3 1 3 4 2 1 1 1 
26 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 
27 2 1 1 1 3 2 2 1 1 1 
28 2 1 1 1 3 4 2 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
 X 62 49 46 43 79 85 56 45 41 40 
Y 1067 1067 1067 1067 1067 1067 1067 1067 1067 1067 
X2 160 105 96 85 247 281 136 91 71 66 
Y2 40537 40537 40537 40537 40537 40537 40537 40537 40537 40537 





Rhitung 0,647 0,619 0,541 0,604 0,476 0,747 0,614 0,517 0,522 0,355 
r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Keputusan V V V V V V V V V T 
            
 
 
11 12 13 14 15 16 17 18 TOTAL/Y 
1 4 1 1 1 1 4 1 24 
1 1 1 1 1 1 1 1 24 
4 4 3 1 1 3 4 2 45 
1 1 1 1 1 1 1 1 18 
1 1 2 3 4 3 4 1 50 
2 4 3 1 3 2 4 2 42 
2 4 4 3 1 4 2 3 49 
3 2 4 3 2 2 2 2 42 
4 3 1 1 1 1 4 4 40 
2 4 3 2 3 1 3 3 37 
4 2 1 1 1 1 2 2 29 
4 4 2 1 1 1 4 4 39 
4 4 1 1 1 1 4 4 37 
4 3 1 1 1 1 4 3 34 
4 4 1 1 1 1 4 4 36 
3 1 3 3 2 2 1 3 47 
3 3 1 1 1 1 4 4 39 
3 4 2 1 1 1 4 4 36 
4 4 2 1 1 2 4 4 48 
3 3 1 1 1 1 4 4 42 
1 4 1 1 1 1 4 1 24 
1 4 1 1 1 1 4 1 24 
4 4 1 1 1 1 4 4 36 
1 1 1 1 1 1 1 1 18 
3 4 2 2 1 2 4 2 40 
4 4 1 1 1 1 4 4 42 
2 2 2 1 1 1 2 3 29 
3 3 2 2 1 1 3 4 36 
1 1 1 1 1 1 1 1 18 
3 3 2 2 2 2 3 3 42 
80 90 52 42 40 43 94 80 






256 312 116 74 70 79 336 258 
 40537 40537 40537 40537 40537 40537 40537 40537 
 3030 3310 2002 1598 1506 1665 3480 3034 
 0,556 0,331 0,59 0,525 0,401 0,64 0,417 0,555 
 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 






 LAMPIRAN 4 
 Uji Validitas Kecerdasan Emosional 
 
      
SISWA 
Butir 
              1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 2 2 3 2 3 3 1 1 1 3 3 2 2 3 
2 2 2 2 1 3 3 1 2 1 2 3 3 2 2 1 
3 3 3 2 1 4 2 1 3 1 1 2 1 3 2 1 
4 4 3 4 1 2 3 3 2 3 1 4 2 3 2 2 
5 4 1 3 1 3 1 1 4 2 4 2 1 1 3 4 
6 3 3 2 1 2 4 2 3 1 3 4 4 3 3 4 
7 2 3 4 2 4 2 4 2 1 3 1 3 3 4 1 
8 4 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 4 3 2 
9 2 2 3 3 4 1 2 3 2 2 2 3 4 4 3 
10 3 3 2 1 2 3 3 1 3 1 2 3 1 1 1 
11 2 2 1 2 4 3 2 3 2 3 4 1 2 2 2 
12 2 2 3 2 2 2 4 4 4 3 3 4 2 2 2 
13 4 2 2 4 3 2 4 1 4 2 3 1 2 2 4 
14 2 2 1 2 3 3 4 4 3 2 3 1 2 3 2 
15 4 2 2 4 3 2 4 1 4 2 3 1 2 3 4 
16 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 4 4 1 2 2 
17 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
18 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
19 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 








21 2 2 3 4 2 3 3 4 4 1 3 2 3 4 3 
22 2 2 4 3 2 2 1 3 2 1 3 3 4 3 4 
23 2 2 2 2 3 3 2 1 2 4 3 2 2 1 2 
24 1 1 2 4 1 1 2 1 4 2 3 3 1 2 2 
25 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
26 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 
27 1 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 
28 4 2 2 2 4 1 4 3 4 2 4 2 2 3 2 
29 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 
30 4 2 2 2 4 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 
 X 82 66 77 73 86 76 83 81 81 66 91 77 73 77 76 
Y 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 
X2 256 158 225 221 276 212 263 253 253 172 293 229 203 219 224 
Y2 178440 178440 178440 178440 178440 178440 178440 178440 178440 178440 178440 178440 178440 178440 178440 
XY 6401 5017 6003 5754 6686 5832 6540 6319 6364 5177 7042 6032 5701 6007 5963 
rhitung 0,421 -0,151 0,4 0,541 0,368 0,085 0,608 0,389 0,528 0,457 0,369 0,468 0,429 0,468 0,491 
r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
















               
TOT
AL 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 1 1 3 3 73 
2 3 3 1 1 1 2 4 3 4 3 2 4 3 4 70 
1 2 1 1 1 3 1 2 2 1 3 2 1 4 2 57 
4 3 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 1 3 3 74 
1 3 1 2 4 1 2 3 1 1 3 4 1 2 2 66 
2 2 2 1 3 3 1 2 2 1 1 3 3 4 2 74 
2 4 1 2 1 3 2 1 3 1 3 4 2 2 4 74 
1 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 1 71 
4 2 3 1 1 2 2 2 3 4 1 3 2 2 4 76 
3 3 2 1 3 2 1 2 2 2 3 1 3 3 2 63 
2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 71 
2 1 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 80 
3 2 4 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 78 
2 4 4 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 76 
2 3 4 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 4 3 81 
3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 83 
4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 98 
2 4 3 2 1 1 2 3 3 1 2 2 2 3 3 71 
4 4 1 2 2 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 103 
4 3 4 2 2 2 3 3 4 1 2 3 2 2 2 82 
1 3 2 3 3 1 2 2 3 2 2 1 4 3 2 77 
3 3 2 3 3 1 1 4 3 3 2 3 2 2 3 77 








2 1 1 2 1 2 3 4 3 2 2 4 2 3 1 63 
4 4 1 4 2 4 4 1 1 4 4 1 4 3 4 99 
2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 67 
2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 71 
2 4 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 2 84 
2 3 3 2 2 1 2 4 4 1 2 2 2 3 3 78 
2 3 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 1 1 83 
74 86 78 66 66 63 68 82 83 73 78 74 70 87 81 
 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 2294 































 5829 6697 6004 5169 5090 4889 5391 6177 6374 5767 6077 5708 5500 6665 6265 
 
0,591 0,454 0,125 0,446 0,152 0,286 0,684 
-
0,321 0,107 0,582 0,445 0,172 0,519 0,05 0,263 
 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 















Lampiran Uji Reliabilitas Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
Reliabilitas 
Siswa Ganjil (X) Genap (Y) X^2 Y^2 XY 
1 12 12 144 144 144 
2 12 12 144 144 144 
3 25 20 625 400 500 
4 9 9 81 81 81 
5 27 23 729 529 621 
6 20 22 400 484 440 
7 19 30 361 900 570 
8 22 20 484 400 440 
9 22 18 484 324 396 
10 19 18 361 324 342 
11 15 14 225 196 210 
12 21 18 441 324 378 
13 20 17 400 289 340 
14 19 15 361 225 285 
15 19 17 361 289 323 
16 24 23 576 529 552 
17 20 19 400 361 380 
18 18 18 324 324 324 
19 23 25 529 625 575 
20 24 18 576 324 432 
21 12 12 144 144 144 
22 12 12 144 144 144 
23 18 18 324 324 324 
24 9 9 81 81 81 
25 21 19 441 361 399 
26 24 18 576 324 432 
27 16 13 256 169 208 
28 18 18 324 324 324 
29 9 9 81 81 81 
30 21 21 441 441 441 







Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional 
Reliabilitas 
Siswa ganjil (X) genap (Y) X^2 Y^2 XY 
1 35 38 1225 1444 1330 
2 33 37 1089 1369 1221 
3 32 25 1024 625 800 
4 41 33 1681 1089 1353 
5 36 30 1296 900 1080 
6 37 37 1369 1369 1369 
7 37 37 1369 1369 1369 
8 39 32 1521 1024 1248 
9 38 38 1444 1444 1444 
10 31 32 961 1024 992 
11 36 35 1296 1225 1260 
12 39 41 1521 1681 1599 
13 44 34 1936 1156 1496 
14 40 36 1600 1296 1440 
15 46 35 2116 1225 1610 
16 42 41 1764 1681 1722 
17 50 48 2500 2304 2400 
18 36 35 1296 1225 1260 
19 52 51 2704 2601 2652 
20 41 41 1681 1681 1681 
21 38 39 1444 1521 1482 
22 41 36 1681 1296 1476 
23 35 39 1225 1521 1365 
24 34 29 1156 841 986 
25 51 48 2601 2304 2448 
26 32 35 1024 1225 1120 
27 35 36 1225 1296 1260 
28 48 36 2304 1296 1728 
29 39 39 1521 1521 1521 
30 42 41 1764 1681 1722 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Uji Normalitas Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)^2 (Fo-Fh)^2/Fh 
16-21 9 5 4 16 3,20 
22-27 21 24 -3 9 0,38 
28-33 45 59 -14 196 3,32 
34-39 69 59 10 100 1,69 
40-45 25 24 1 1 0,04 
46-51 5 5 0 0 0,00 
Jumlah 174 175 -1,2528 322 8,63 
Dk 5 
X^2 hitung 8,63 
X^2 tabel 11,07 
Kep normal 
 
Menghitung fh (frekuensi harapan) 
1. Baris pertama 2,27%  x jumlah data  = 2,27% x 174= 5  
2. Baris kedua 13,53% x jumlah data  = 13,53% x 174 = 24 
3. Baris ketiga 34,13% x jumlah data  = 34,13% x 174 = 59 
4. Baris keempat 34,13% x jumlah data  = 34,13% x 174 = 59 
5. Baris kelima 13,53% x jumlah data  = 13,53% x 174 = 24 











Uji Normalitas Kecerdasan Emosional 
Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)^2 (Fo-Fh)^2/Fh 
57-66 5 5 0 0 0,00 
67-76 30 24 6 36 1,50 
77-86 50 59 -9 81 1,37 
87-96 50 59 -9 81 1,37 
97-106 34 24 10 100 4,17 
107-116 5 5 0 0 0,00 
Jumlah 174 175 -1,2528 298 8,41 
Dk 5 
X^2 hitung 8,41 
X^2 tabel 11,07 
Kep normal 
 
Menghitung fh (frekuensi harapan) 
1. Baris pertama 2,27%  x jumlah data  = 2,27% x 174= 5  
2. Baris kedua 13,53% x jumlah data  = 13,53% x 174 = 24 
3. Baris ketiga 34,13% x jumlah data  = 34,13% x 174 = 59 
4. Baris keempat 34,13% x jumlah data  = 34,13% x 174 = 59 
5. Baris kelima 13,53% x jumlah data  = 13,53% x 174 = 24 











Uji Analisis Unit Intensitas Mendengarkan Lirik Lagu Religius 
No Interval Fi Xi Fi.Xi 
1 16-19 8 17,5 140 
2 20-23 8 21,5 172 
3 24-27 14 25,5 357 
4 28-31 27 29,5 796,5 
5 32-35 43 33,5 1440,5 
6 36-39 44 37,5 1650 
7 40-43 17 41,5 705,5 
8 44-47 13 45,5 591,5 
 







Uji Analisis Unit Kecerdasan Emosional  
 
No Interval Fi Xi Fi.Xi 
1 57-63 3 60 180 
2 64-70 12 67 804 
3 71-77 26 74 1924 
4 78-84 39 81 3159 
5 85-91 33 88 2904 
6 92-98 34 95 3230 
7 99-105 22 102 2244 
8 106-112 5 109 545 
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